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ABSTRAK

Ahmad Rivai, 2022. “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik
dalam Menyelesaikan Soal PISA Ditinjau Dari Gaya Belajar di
SMP Negeri 1 Palopo”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Alia Lestari dan Nilam
Permatasari Munir.

Kemampuan Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang dalam
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks. Termasuk di dalamnya bernalar secara matematis dalam menjelaskan
serta memprediksi fenomena. Dengan demikian literasi matematika membantu
seseorang untuk mengenali peran atau kegunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu faktor pendukung kemampuan literasi matematika adalah
Gaya belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA
ditinjau dari gaya belajar di SMP Negeri 1 Palopo dan untuk mengetahui
perbedaan dalam kemampuan literasi matematika peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar di SMP Negeri 1 Palopo. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 peserta didik dari 27 peserta didik kelas V1II
yang dipilih berdasarkan rumus slovin yang masing-masing memiliki gaya belajar
visual, auditori dan kinestetik. Teknik pengumpulan data yaitu pengisian angket
gaya belajar, tes kemampuan literasi dan wawancara. Data dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan hasil tes literasi matematika peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Peserta didik dengan gaya belajar visual
dan peserta didik dengan gaya belajar auditori memiliki kemampuan literasi
matematika pada tingkat level 3 dimana mereka sudah mampu menghubungkan
serta mencerminkan hal-hal yang terlibat dalam interpretasi dan penalaran dasar
sedangkan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan
literasi matematika pada tingkat level 4 dimana dia sudah mampu membangun
dan mengomunikasikan penjelasan dan argumen berdasarkan interpretasi,
argumen dan tindakan. 2) Perbedaan masing-masing dari subjek penelitian yaitu
terletak pada jumlah soal yang dijawab pada setiap level serta langkah-langkah
yang digunakan dalam menyelesaikan soal tes dan pemahaman dari setiap soal
yang dikerjakan.

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Matematika, Soal PISA, Gaya Belajar Visual,
Auditori dan Kinestetik
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ABSTRACT

Ahmad Rivai, 2022. "Analysis of Students' Mathematical Literacy Ability in
Solving PISA Problems in terms of Learning Style at SMP Negeri 1
Palopo”. Thesis of Mathematics Education Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic Institute.
Supervised by Alia Lestari and Nilam Permatasari Munir.

Mathematical literacy is a person's ability to formulate, use and interpret
mathematics in various contexts. This includes mathematical reasoning in
explaining and predicting phenomena. Thus mathematical literacy helps someone
to recognize the role or use of mathematics in everyday life. One of the factors
supporting the ability of mathematical literacy is the learning style of students.
This study aims to describe the mathematical literacy ability of students in solving
PISA questions in terms of learning styles in SMP Negeri 1Palopo and to find out
the differences in students’ mathematical literacy abilities in solving PISA
questions in terms of learning styles in SMP Negeri 1 Palopo. This type of
research is a research study. qualitative with descriptive qualitative approach.
The subjects in this study were 3 students from 27 class VIII students who were
selected based on the Slovin formula, each of which has a visual, auditory and
kinesthetic learning style. Data collection techniques included filling out learning
style questionnaires, literacy skills tests, and interviews. The data were analyzed
descriptively to describe the students' mathematical literacy test results. The
results of this study indicate that: 1) Students with visual learning styles and
students with auditory learning styles have mathematical literacy skills at level 3
where they can relate and reflect the things involved in the interpretation and
basic reasoning while students with Kinesthetic learning style has mathematical
literacy skills at level 4 where he can build and communicate explanations and
arguments based on interpretations, arguments, and actions. 2) The difference
between each of the research subjects lies in the number of questions answered at
each level as well as the steps used in solving test questions and understanding
each question that is worked on.

Keywords: Mathematical Literacy Ability, PISA Questions, Learning Style
Visual, Auditory and Kinesthetic

XVii



Caad) gl

&b Al N AU 5 el el 48 jae o Al 5,08 s 2022 o) 2aal
A Sal) 4y il A paal) 8 alaill Cogll Gus e PISA JSG da
aste s Ayl LIS (Dl Hllen Ho5 Al Al )" 808 3aa) 4l
6 il Llle Cal 530 58 gla Fpo Sl 2pa3L) daalal) b Aagladl
8 3 (g Jbulia 8 o3

el g aladind g Azlua o paddll 8 s Ll )l USY 5 sel il 48 yee
5 oAbl = h byl Sl Sl ety Aaa)) il b il )
i padll e sl aclud dpcaly ) UK 556 jall 48 yea ol Nl 5 Lea sl
558 acdi i) Jalgall aal Al slall & cilaml ) aladia) 5 e
S anll 138 Caags Al (ool lail) o ghuousd ga Al N ALK 5 56) il 48 yaa
(= PISA 085 da (8 dpialy )l sl 5 56 3l 48 pre (e dulhall 5508 o
50 (5,0 48 jaal 5 b 518 sl gl e gSall Ay A Ao yaal) L aleill o ghsd G
Cslal Cua e PISA JS3 Ja (8 dacaly ) 40l g 36l jall 48 jae e 2l
Giny g i) 3a e gl g8 glla Ban) gl Aua Sl A gl A yaal) Ll
O Wa 27 (e s 3l 1aa ol gl CilS o 58 Aia s e 50 o
S el Gl agie JSISSlovin dama o 2l aa jlddl &5 el Caall
l a5 aledl) oo glaf clilyin Sla clilnd) aas ol CulS | S a g orang
DLtia) il Can sl Gia s i) Jidad o5 cdUlaall 5 LS 5 361 8l ol lea
(1 :oh b ) Sl 1o il 50ls Ul Al ) 4,US g 36 ) Al 48 j2a
Al dpmans alad il agaal Gl dalhall 5 5 all alell il agaal (il 4kl
oSais Jay ) agiSay Cua 3 (5 giuall Al )l LUKH 5 B Al 48 e il g
Llail e Dl elliay Lty YRl s (b)) 3 diecaiall (L&Y
05588 Cun ) (5 i) (8 Ll Sl A 5 Bel il il g S 5all aledl
GA_;JU Gl yuadill e 2l GA_AJU Gyl Juagiy el Je )08
LaY) cad Al Al 2o 8 & sdage IS G CDEAY) eSy (2.e) 2l
IS agds LAYl dliad da 8 deadial)l &l ghaall 8 Gl (6 sia JS A Leile

e Jeal) 2y J)

Gslod ¢ PISA adiad ¢ dncaly Hl 200N g 3¢ ) Syl e 3 sl - Al el
A oAl 5 randl ¢ (g _pad) alal)

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai individualitas, mempunyai kesamaan serta perbedaan
dengan individualitas lain, bahkan dalam proses pemecahan masalah yang
disebabkan oleh perbedaan dalam preferensi dan kebiasaan yang dipelajari dari
masing-masing peserta didik. Hal ini maka pendidik dituntut untuk memahami
suatu perbedaan dari masing-masing individu peserta didik, tujuannya yaitu untuk
mempersiapkan peserta didik di masa yang akan datang dengan melalui kegiatan
bimbingan belajar serta latihan dalam soal. lkatan timbal balik antara pendidik
dan peserta didik selalu memengaruhi satu sama lain sebab dalam proses
pembelajaran keduanya mempunyai peran masing-masing. Dalam hubungan
tersebut kedua pihak selalu memengaruhi sesuai kedudukannya sepanjang proses
pembelajaran agar tercapai pembelajaran yang baik dan memperoleh pengetahuan
yang lebih agar menjadi manusia yang berkualitas.

Dimana dalam Firman Allah swt. dalam surah Mujadalah ayat 11 berbunyi

O 13) 5 580 2l ety 1540808 (Rl 8 1,408 280 0813 T5ale 5l G
Loy 405 cn 5 aladi sl canlls Kia 1 5ale Gl S P R Py Wil

\ '/.“}’. L’,) !/73



Terjemahan : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu;
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”,maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*

Dari surah tersebut mempunyai makna yang artinya yaitu mengenai
manusia yang berilmu lagi beriman. Seperti yang diketahui orang yang
berpengetahuan maka Allah SWT akan meninggikan derajat kita, maka dari itu
kita dituntut untuk selalu menggali ilmu selama hidup di dunia. Karena setiap
orang beriman jika tidak memiliki ilmu tidak akan mengetahui segala apapun.
Namun jika orang berpengetahuan tetapi tidak beriman maka akan tersesat di
dunia. Maka dari itu, manusia harus berpengetahuan lagi beriman guna menjadi
orang yang sukses menjadi manusia yang berkualitas. Maka di sini pendidikan
memiliki tugas penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
bermanfaat lagi berkualitas.

Salah satu cara yang harus dilakukan untuk meningkatkan sumber daya
manusia ialah setiap negara harus membekali peserta didik dengan pengetahuan
serta keterampilan yang memadai agar dapat berguna, salah satunya tentang
pemahaman matematika. Pemahaman matematika ini cukup penting bagi peserta
didik dalam kesiapan untuk hidup sebagai masyarakat modern. Sebuah masalah
atau situasi yang dihadapi di kehidupan sehari-hari merupakan salah satu konteks

lebih yang membutuhkan tingkatan dalam pemahaman matematika, penalaran

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. ( Bandung : Diponegoro )



serta alat matematika sebelum hal itu sepenuhnya dipahami dan ditangani.
Kurangnya pemahaman dalam pelajaran matematika seringkali dapat membuat
peserta didik jenuh terhadap pemecahan masalah. Dimana yang kita tahu bahwa
matematika merupakan pelajaran yang membutuhkan penalaran serta pemahaman
konsep yang sesuai. Menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan
kemampuan matematika yang tidak hanya sekedar berhitung atau
mengoperasikannya saja, tetapi diperlukan literasi matematika.>

Salah satu studi yang dilaksanakan untuk mengukur kemampuan peserta
didik guna memberikan informasi yang lebih bermanfaat dalam peningkatan mutu
pendidikan yaitu PISA (Programme International Student Assessment). PISA
dikembangkan oleh negara maju dalam Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD) dilaksanakan setiap 3 tahun sekali di beberapa negara.
Tujuan PISA untuk melihat hasil pencapaian belajar peserta didik di beberapa
negara dan mencakup 3 literasi salah satunya yaitu literasi matematika
(mathematical literation). Tujuan mendasar dalam PISA yaitu menilai peserta
didik yang berusia 15 tahun atau baru saja menyelesaikan pendidikan dasar yang
mempunyai kemahiran yang tepat dalam hal membaca, matematika, dan ilmu
pengetahuan. Tidak ada alasan yang pasti mengapa PISA hanya menilai hasil
literasi terhadap peserta didik SMP. Matematika termasuk bahan kajian dalam

PISA. “Prestasi belajar bukan salah satu hal yang hanya dikaji PISA dalam objek

2 Ahmad Fadillah and Ni’mah, “Analisis Literasi Matematika Peserta didik Dalam
Memecahkan Soal Matematika PISA Konten Change and Relationship,” JTAM ( Jurnal Teori
Dan Aplikasi Matematika) 3, no. 2 (2019): 127-31,https://doi.org/https://doi.org/10.31764/jtam.
v3i2.1035.



matematika tetapi lebih kepada kemampuan dengan kata lain yaitu literasi
matematika”.?

Dalam istilah bahasa, makna kata (Literacy) yaitu “Melek”. Berdasarkan
tujuan PISA draft assessment framework 2012 pengertian literasi dijelaskan
sebagai berikut :

“Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, and
interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning
mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts and tools
to describe, explain and predict phenomena. It assists individuals to
recognise the role that mathematics plays in the world and to make the well-
founded judgments and decisions needed by constructive, engaged and
reflective citizens ”.*

Menurut tujuan draft assessment framework 2012 literasi matematika ialah
suatu kemampuan dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika terhadap konteks. Hal ini merupakan penggunaan konsep matematika,
prosedur, serta fakta maupun alat dalam menggambarkan, menjelaskan dan
memprediksi suatu fenomena, ataupun penalaran matematika. Sehingga Ini
individu dapat mengenali peran yang dimainkan matematika di dunia dan untuk
membuat penilaian dan keputusan yang beralasan yang dibutuhkan oleh warga
negara yang konstruktif, terlibat dan reflektif.

Kemampuan literasi matematika yaitu suatu hal kemampuan individu

dalam merumuskan, menguraikan atau menggunakan matematika dalam berbagai

konteks. Termasuk bernalar secara matematis dan mampu menggunakan konsep,

® Muhammad Syawahid and Susilahudin Putrawangsa, “Kemampuan Literasi Matematika
Peserta didik SMP Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Beta Jurnal Tadris Matematika 10, no. 2 (2017):
222-40, https://doi.org/10.20414/betajtm.v10i2.121.

4 OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework : Mathematics, Reading,
Science, Problem Solving and Financial Literacy (Paris: OECD Publishing, 2013),
https//doi.org/10.1201/9780203869543-c92.



prosedur, fakta dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi suatu
kejadian. Dengan demikian literasi matematis membantu peserta didik dalam
mengenal peran matematika di dunia dan membuat pertimbangan sebagai warga
negara dalam pengambilan keputusan. Namun pada kenyataan di lapangan terlihat
bahwa banyak kurangnya kemampuan literasi matematis peserta didik.>

Indonesia ikut serta dalam studi PISA dengan tujuan agar memperoleh
informasi yang lebih tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam hal
literasi matematika. Keikutsertaan Indonesia dalam studi PISA sangat berguna
sebagai umpan balik terhadap kebijakan untuk meningkatkan dan mengubah
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dan berguna pula untuk peserta didik
dalam bersaing di kanca internasional. Pelaksanaan awal PISA dilakukan pada
tahun 2000 dan Indonesia ikut serta mulai dari tahun 2000 sampai sekarang.

Hasil pencapaian literasi matematika peserta didik Indonesia tahun 2018
berada di posisi 72 dari 77 negara OECD dalam tiga kompetensi. Perolehan ini
mengalami penurunan dari periode sebelumnya yaitu peringkat 62 dari 70 negara
di tahun 2015. Berdasarkan nilai rata-rata, terjadi penurunan nilai PISA Indonesia
di seluruh kompetensi yang diujikan. Salah satunya dalam kompetensi matematika
menurun dari 386 poin di 2015 menjadi 379 poin di 2018 dari rata-rata OECD
489, dan mencapai 28 persen yang mampu sampai hanya kemabhiran tingkat dua

atau lebih, rata-rata OECD 76 persen.®

> lin Kusniati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Melalui
Penyelesaian Soal-Soal Ekspresi Aljabar Di SMP Negeri 1 Lambu Kibang” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2018).

6 Muhammad Syahrul Ramadhan, “Skor PISA Indonesia Merosot,” Medcom.id, 3
Desember 2019, https://www.medcom.id/pendidikan/news-pendidikan/GNIY ly9b-skor-pisa-
indonesia-merosot, diakses 8 Februari 2020..



Sesuai dari pencapain di atas Indonesia selalu berada pada peringkat
jajaran terbawah dan memperoleh skor di bawah rata-rata, jelas hal ini sesuatu
yang perlu diperbaiki dilihat dari hasil yang didapatkan oleh Indonesia dibanding
negara lain. Hasil PISA yang rendah tersebut tentunya disebabkan oleh banyak
faktor. Salah satu faktor penyebab antara lain peserta didik pada umumnya kurang
terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada
PISA. Pembelajaran lebih banyak menggunakan kegiatan belajar menghafal (rote
learning), peserta didik lebih terbiasa mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan
contoh yang diberikan oleh guru tanpa mengetahui manfaatnya.” Ada pula aspek
lain yang menimbulkan rendahnya hasil PISA Indonesia ialah aspek personal,
aspek instruksional serta aspek area. Namun demikian, rendahnya literasi tersebut
diukur dengan menggunakan instrumen yang berlaku secara Internasional dan
tidak secara spesifik disesuaikan dengan kondisi Indonesia.® Contohnya yaitu
konteks asing yang belum familiar bagi peserta didik di Indonesia khususnya di
daerah pelosok seperti kereta Maglev, Subway dan lain-lain.

Hal ini dalam meningkatkan peringkat Indonesia pada studi PISA salah
satunya yaitu pembenahan sistem assesment terutama dalam hal kualitas
pembelajaran. Bukan hanya itu pemerintah, maupun pendidik perlu mengkaji hal-
hal yang sebaiknya dilakukan dalam meningkatkan kualitas literasi peserta didik

sehingga bisa bersaing di kanca internasional. Konteks dalam literasi merupakan

7 Jurnaidi and Zulkardi, “Pengembangan Soal Model Pisa Pada Konten Change and
Relationship Untuk Mengetahui Kemampuan Penalaran Matematis Peserta didik Sekolah
Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2014),
https://doi.org/10.22342/jpm.8.1.1860.25-42.

8 Rahmawati and Mahdiansyah, “Literasi Matematika Peserta didik Pendidikan Menengah :
Analisis Menggunakan Desain Tes Internasional Dengan Konteks Indonesia,” Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 20 (2014): 452—69, https://doi.org/10.24832/jpnk.v20i4.158.



perihal yang berarti. Sebab dari konteks ini peserta didik bisa mengingat kembali
konsep apa yang hendak digunakan untuk menuntaskan soal konteks tersebut.

Perbedaan gaya belajar peserta didik juga mengambil peran dalam
pembelajaran matematika. Dari beberapa riset menampilkan bahwa aspek gaya
belajar mempengaruhi dalam menerima pengetahuan matematika. Setiap peserta
didik memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga dalam menerima, mengolah
dan mengingat informasi yang diperoleh juga berbeda-beda.® Dalam proses
pendidikan dengan memakai model apapun senantiasa ada aspek Yyang
mempunyai pengaruh di dalamnya. Salah satu aspek yang pengaruhi kemajuan
proses pendidikan merupakan gaya belajar peserta didik. Gaya belajar seseorang
adalah kombinasi bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta
mengolah informasi.*® Banyak tipe gaya belajar yang dikemukakan oleh para ahli.
Salah satu tipe yang banyak digunakan adalah tipe gaya belajar yang
dikemukakan oleh De Porter & Hernacki (2002) yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik.**

Berdasarkan hasil penelitian Maulida Fatma Reza Aula bahwa adanya
hubungan antara kemampuan literasi matematika dengan gaya belajar. “Dari hasil
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar

visual mampu menguasai communication, mathematising, dan representation

% Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Peserta didik Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Kelas,” Erudio Journal of Educational Innovation 2, no. 1 (2013),
https://doi.org/10.18551/erudio.2-1.2.

10 Mike Hernacki, Bobbi DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman
Dan Menyenangkan, 1st ed. (Bandung: Kaifa, 2007) 110.

11 Longinus Tito Hertiandito, “Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik SMP Pada
Pembelajaran Knisley Dengan Tinjauan Gaya Belajar,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika, 2016, 89-96.



dengan baik, sedangkan peserta didik dengan gaya belajar auditori mampu
menguasai communication, mathematising, dan reasoning and argument dengan
baik, dan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik mampu menguasai masing-
masing communication dan mathematising dengan baik.*? Begitupun dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nilna Minrohmatillah “bahwa peserta didik
dengan gaya belajar visual berada pada level 3 namun masih terkendala pada 2
indikator, yaitu indikator komunikasi dan matematisasi. Sedangkan peserta didik
dengan gaya belajar auditori berada pada level 6 namun masih terkendala pada 3
indikator, yaitu indikator matematisasi, representasi dan indikator penalaran dan
argumen. Dan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik berada pada level 3
namun masih terkendala pada 2 indikator, yaitu indikator komunikasi dan
matematisasi.*®

Berdasarkan wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum di SMP Negeri 1 Palopo mengatakan bahwa sekolah tersebut telah
mengajarkan tentang literasi matematika berdasarkan tuntutan kurikulum 2013
dengan memberikan gambaran tentang literasi matematika dan soal-soal bertipe
PISA baik dalam proses pembelajaran maupun proses ujian. Namun hal ini SMP
Negeri 1 Palopo belum pernah dijadikan sebagai sampel dalam penilaian PISA,
disebabkan karena pemilihan sekolah dan peserta didik untuk dijadikan sampel

dalam penilaian PISA menggunakan metode sampling yang shahih. Kemudian

12 Maulida Fatma and Reza Aula, “Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau Dari Gaya
Belajar Dan Gender Peserta Didik Pada Pembelajaran PBL Berbantuan Asesmen” (Universitas
Negeri Semarang, 2018).

13 Nilna Minrohmatillah, “Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik SMA Ditinjau
Dari Gaya Belajar Peserta didik Kelas X MA Darul Hikmah Tulungagung” (IAIN Tulungagung,
2019).



wawancara juga dilakukan dengan guru matematika ibu Suarsi Arifin, S.Pd., M.M
yang ada di SMP Negeri 1 Palopo mengatakan bahwa peserta didik sudah dapat
menggunakan secara baik kemampuan yang dimiliki dan dapat menganalisis dan
mengkomunikasikan serta mampu menyelesaikan permasalahan mengenai literasi
matematika. Namun masih ada beberapa peserta didik yang memang masih butuh
bimbingan, disebabkan karena faktor kemalasan.** Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Palopo, sehingga peneliti berminat untuk
melihat hasil kemampuan literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan
soal PISA di SMP Negeri 1 Palopo dengan mempertimbangkan gaya belajar.
Maka peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis
kemampuan literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA
ditinjau dari gaya belajar di SMP Negeri 1 Palopo™.
B. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, baik biaya, waktu dan
tenaga, serta menghindari hal-hal yang tidak jelas dan untuk memudahkan dalam
melakukan penelitian, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu :
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 1

Palopo berdasarkan 3 gaya belajar yaitu visual, auditori, dan kinestetik.
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi
matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yaitu:

14 Wawancara dilakukan dengan ketua kurikulum dan guru matematika ibu Sunarsi Arifin,
S.Pd., M.M pada tanggal 23 Maret 2021 di SMP Negeri 1 Palopo.
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1. Bagaimana deskripsi kemampuan literasi matematika peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar di SMP Negeri 1 Palopo?

2. Apakah ada perbedaan kemampuan literasi matematika peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar di SMP Negeri 1 Palopo ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui deskripsi kemampuan literasi matematika peserta didik
dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar di SMP Negeri 1
Palopo.

2. Untuk mengetahui perbedaan dalam kemampuan literasi matematika peserta
didik dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar di SMP
Negeri 1 Palopo.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai analisis kemampuan
literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari
gaya belajar serta dapat menambah referensi baru dalam penelitian selanjutnya
mengenai penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru

Sebagai objek masukan untuk pendidik dalam bidang studi matematika

sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan mengajak guru
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untuk lebih menekankan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika.
b) Bagi Sekolah

Sebagai saran dan bahan ajar bagi sekolah dalam mewujudkan program
pengajaran yang sesuai dengan visi sekolah. Selain itu, sebagai wadah yang baik
dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga mutu pendidikan menjadi lebih baik.
c) Bagi Peserta Didik

Agar dapat melengkapi dan memfasilitasi peserta didik dalam pemecahan
masalah pembelajaran matematika ataupun meningkatan pengetahuan inovasi
peserta didik dalam pemecahan masalah serta mudah memahami dalam

memecahkan masalah.



A.

pernah dilakukan, yaitu :

BAB I1

KAJIAN TEORI

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian yang relevan yang

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No. Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1. Penulis Aulia Rohmatul M.Syawahid, Allinda Hamida Ahmad Rivai
Hidayah, Ikka Susilahudin
Ananda Hakiki, Putrawangsa
Muhammad Faishal
‘Afwi, dan Shofan
Fiangga
2. Judul “Kemampuan “Kemampuan “Analisis “Analisis
Literasi Matematis  Literasi Matematika Kemampuan Literasi Kemampuan
Peserta didik SMP  Peserta Didik SMP  Matematis Peserta Literasi
dalam Ditinjau Dari Gaya  Didik Ditinjau Dari ~ Matematika Peserta
Menyelesaikan Soal Belajar”. Gaya Belajar” Didik dalam
PISA Ditinjau dari Menyelesaikan
Gaya Belajar Soal PISA ditinjau
Visual”. dari Gaya Belajar”
3. Model Gaya Visual Visual Visual Visual
Belajar dan Visual-Auditori dan  Auditori Auditori Auditori
Instrumen Visual-Kinestetik ~ Kinestetik Kinestetik Kinestetik
4. Jumlah Subjek 3 3 6 3
5. Jenis Kualitatif Kualitatif Studi Kasus Kualitatif
Penelitian
6. Teknik Angket Gaya Angket Gaya Angket Gaya Angket Gaya
Pengumpulan  Belajar dan Belajar, Soal Tes Belajar, Soal Postest  Belajar, Soal Tes
Data Soal Tes PISA PISA dan Matematika dan PISA dan
Wawancara Wawancara Wawancara
7. Hasil Gaya belajar visual ~ Peserta didik Peserta didik dengan 1) Peserta didik
Penelitian dengan gaya belajar

murni dapat
menyelesaikan
semua soal PISA.

dengan gaya belajar
auditori memiliki
kemampuan literasi

gaya belajar visual
mampu mencapai
level 5. Sedangkan

visual dan peserta
didik dengan gaya
belajar auditori

12
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No. Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4

Sedangkan subjek matematika level 4.  Kemampuan literasi  memiliki
dengan gaya belajar Sedangkan Peserta matematis peserta kemampuan literasi
visual-auditory dan  didik dengan gaya  didik dengan gaya matematika ~ pada
subjek dengan gaya belajar visual belajar auditorial tingkat = level 3,
L N . sedangkan peserta
bfelajar\_/lsual- - memiliki _ _ mampu mencapai didik dengan gaya
Kinestetik memiliki  kemampuan literasi  level 5 dan belajar  Kinestetik

kemampuan literasi matematika level 3~ Kemampuan literasi  memiliki
matematika yang dan Peserta didik matematis peserta kemampuan literasi
sama.”.!s dengan gaya belajar  didik dengan gaya ~ Matematika  pada
kinestetis memiliki  belajar kinestetik tingkat level 4 . 2)
kemampuan literasi mampu mencapai Perb_edaan masing-

p p p
N 17 masing dari subjek
matematika tingkat  level ke 4”. penelitian yaitu
level 476 terletak pada
jumlah soal yang
dijawab pada setiap
level serta langkah-
langkah yang
digunakan  dalam
menyelesaikan soal
tes dan pemahaman
dari setiap soal
yang dikerjakan.
B. Deskripsi Teori

1. Literasi Matematika

Studi PISA di dalam pembelajarannya memakai arti “literasi” yang
menunjuk pada kemampuan yang tidak terpaku pada ilmu selaku tempat domain.
Menurut draft assessment framework PISA 2015, literasi matematika adalah
kemampuan

individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan

matematika dalam berbagai konteks ini termasuk penalaran matematis dan

> Aulia Rohmatul Hidayah et al., “Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik SMP
Dalam Menyelesaikan Soal PISA Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual” 7, no. 2 (2020): 6-13,
https://doi.org/10.26714/jkpm.7.2.2020.6-13.

16 Syawahid and Putrawangsa, “Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik SMP
Ditinjau Dari Gaya Belajar.”

17 Allinda Hamidah, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik Ditinjau Dari
Gaya Belajar,” Jurnal Cendekia 10, no. 02 (2018): 157-62,https://doi.org/10.37850/cendekia.
v10i02.70.
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menggunakan konsep matematika, prosedur, fakta dan alat untuk

menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi fenomena.*® Literasi matematika

juga didefinisikan sebagai “kapasitas untuk mengidentifikasi, memahami, dan
terlibat dalam matematika serta membuat penilaian yang beralasan tentang peran
yang dimainkan matematika dalam kehidupan individu saat ini dan masa depan,
dalam kehidupan sosial dan sebagai warga negara yang konstruktif dan
reflektif”.** Secara simpel pengertian literasi matematika merupakan ilmu yang
digunakan dalam mengenali serta memakai matematika dasar dalam kehidupan.

Secara khusus kata kerja merumuskan, menerapkan dan menafsirkan
dalam pengertian literasi matematika draft assessment framework 2015 menunjuk
pada 3 proses di mana peserta didik selaku pemecah permasalahan yang aktif
hendak ikut serta dijelaskan sebagai berikut :

a) Merumuskan situasi secara matematis melibatkan identifikasi peluang untuk
menerapkan dan menggunakan matematika.

b) Menerapkan matematika melibatkan penerapan penalaran matematika dan
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
mendapatkan solusi matematika.

c) Menafsirkan matematika melibatkan refleksi atas solusi atau hasil matematika

dan menafsirkannya dalam konteks masalah atau tantangan.?

8 OECD, Pisa 2015 Draft Mathematics Framework (Paris: OECD Publishing, 2015).

9 Noga Magen-Nagar, “The Effects of Learning Strategies on Mathematical Literacy: A
Comparison between Lower and Higher Achieving Countries,” International Journal of Research
in Education and Science (IJRES) 2, no. 2 (2016): 30621, https://doi.org/10.21890/ijres.77083.

20 OECD, Pisa 2015 Draft Mathematics Framework.
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Mengartikan konsep literasi matematika merujuk pada draft PISA terhadap
kemampuan pemodelan matematika pada kerangka PISA sebelumnya. Individu
yang mampu memecahkan masalah menggunakan matematika secara konseptual
merupakan individu yang aktif dalam matematika. Dalam memecahkan jawaban
dari suatu permasalahan ialah dapat mengubah dan menghubungkan dalam bentuk
model matematika dan mampu menguraikan untuk dapat menghasilkan solusi dari
permasalahan. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa setiap individu dalam
memecahkan masalah akan menggunakan tahap yang sama pada tahap
sebelumnya atau diartikan menggunakan ide awal kembali yang digunakan
sebelum melangkah selanjutnya.?

Ojose, mengartikan literasi matematika ialah kemampuan individu dalam
menggunakan dasar-dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari.?? Sependapat
dengan Stecey & Tuner yang mendefinisikan literasi dalam matematika ialah
pemecah masalah dalam kehidupan sehari-hari yang termuat dalam pemecahan
masalah, mengomunikasikan, serta bernalar dan menjelaskan.? Setiap individu
tentu mampu merefleksikan matematika logika dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam komunitas ataupun masyarakat apabila menguasai literasi matematika.
Dengan menguasai literasi matematika individu dapat berpola pikir secara
matematis dalam membuat keputusan.

2. Kemampuan Literasi Matematika

21 OECD, PISA 2012 Assessment and Analytical Framework : Mathematics, Reading,
Science, Problem Solving and Financial Literacy.

22 Bobby Ojose, “Mathematics Literacy : Are We Able to Put the Mathematics We Learn
into Everyday Use?,” Journal of Mathematics Education 4, no. 1 (2011): 89-100.

23 Kaye Stacey and Ross Turner, The Evolution and Key Concepts of the PISA Mathematics
Frameworks, Assessing Mathematical Literacy: The PISA Experience (Australia: Springer, 2015),
https://doi.org/10.1007/978-3-319-10121-7_1.
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Kemampuan literasi matematika dari peserta didik dalam draft PISA 2018

mempunyai 8 pokok kompetensi sebagai berikut :

a)

b)

d)

Komunikasi : Literasi matematika melibatkan komunikasi. Individu
merasakan adanya beberapa tantangan dan terstimulasi untuk mengenali dan
memahami situasi masalah. Membaca, mengkode, dan menafsirkan
pernyataan, pertanyaan, tugas, atau objek memungkinkan individu untuk
membentuk model mental dari situasi, yang merupakan langkah penting
dalam memahami, mengklarifikasi, dan merumuskan masalah.

Mathematising : Literasi matematika dapat melibatkan transformasi masalah
yang didefinisikan di dunia nyata menjadi bentuk matematika yang ketat
(yang dapat mencakup penataan, konseptualisasi, membuat asumsi, dan /
atau merumuskan model), atau menafsirkan atau mengevaluasi hasil
matematika atau model matematika dalam kaitannya dengan masalah asli.
Istilah mathematising digunakan untuk menggambarkan kegiatan matematika
dasar yang terlibat.

Representasi : Literasi matematika seringkali melibatkan representasi objek
dan situasi matematika. Hal ini dapat mencakup pemilihan, penafsiran,
penerjemahan, dan penggunaan berbagai representasi untuk menangkap
situasi, berinteraksi dengan masalah, atau untuk mempresentasikan karya
seseorang. Representasi yang dimaksud meliputi grafik, tabel, diagram,
gambar, persamaan, rumus dan bahan beton.

Penalaran dan argumen : Kemampuan ini melibatkan proses berpikir yang

berakar secara logis yang mengeksplorasi dan menghubungkan elemen-



f)

9)

h)

17

elemen masalah sehingga dapat membuat kesimpulan dari mereka,
memeriksa pembenaran yang diberikan, atau memberikan pembenaran
pernyataan atau solusi untuk masalah.

Merancang strategi untuk memecahkan masalah : Literasi matematika
seringkali membutuhkan strategi untuk memecahkan masalah secara
matematis. Ini melibatkan serangkaian proses kontrol Kkritis yang memandu
individu untuk mengenali, merumuskan, dan memecahkan masalah secara
efektif.

Menggunakan operasi dan bahasa simbolik, formal dan teknis : Literasi
matematika membutuhkan penggunaan bahasa dan operasi simbolik, formal
dan teknis. Ini melibatkan pemahaman, penafsiran, manipulasi, dan
penggunaan ekspresi simbolik dalam konteks matematika (termasuk ekspresi
dan operasi aritmatika) yang diatur oleh konvensi dan aturan matematika.
Menggunakan alat matematika : Alat matematika termasuk alat fisik, seperti
alat ukur, serta kalkulator dan alat berbasis komputer yang semakin banyak
tersedia. Selain mengetahui bagaimana menggunakan alat tersebut untuk
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas matematika, peserta didik
perlu mengetahui tentang keterbatasan alat tersebut. Alat matematika juga
dapat memiliki peran penting dalam mengkomunikasikan hasil.

Pengetahuan konten matematika : Pemahaman tentang konten matematika
dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut untuk solusi
masalah kontekstual yang bermakna penting bagi warga di dunia modern.

Artinya, untuk memecahkan masalah dan menafsirkan situasi dalam konteks
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pribadi, pekerjaan, sosial dan ilmiah, ada kebutuhan untuk memanfaatkan

pengetahuan dan pemahaman matematika tertentu.

Perbedaan tingkat literasi matematika peserta didik pasti beragam,

sehingga dalam PISA menguraikan tingkat literasi matematika yang dibagi

menjadi 6 tingkatan. Pada tingkatan ini ada tingkatan rendah atau pada level 1 dan

tingkat tinggi terdapat pada level 6. Berikut uraian level-level literasi dalam draft

PISA 2018 secara rinci :

Tabel 2.2 Rincian level literasi draft PISA

Tingkat

Kompetensi Peserta didik

Level 6

Level 5

Pada Tingkat 6, peserta didik dapat membuat konsep,
menggeneralisasi dan memanfaatkan informasi berdasarkan
penyelidikan dan pemodelan situasi masalah yang kompleks, dan
dapat menggunakan pengetahuan mereka dalam konteks yang relatif
tidak standar. Mereka dapat menghubungkan berbagai sumber
informasi dan representasi dan secara fleksibel menerjemahkannya.
Peserta didik pada tingkat ini mampu berpikir dan bernalar
matematika tingkat lanjut. Para peserta didik ini dapat menerapkan
wawasan dan pemahaman ini, bersama dengan penguasaan operasi
dan hubungan matematika simbolis dan formal, untuk
mengembangkan pendekatan dan strategi baru untuk menyerang
situasi baru. Peserta didik pada tingkat ini dapat merefleksikan
tindakan mereka, dan dapat merumuskan dan secara tepat
mengkomunikasikan tindakan dan refleksi mereka mengenai
temuan, interpretasi, argumen, dan kesesuaiannya dengan situasi

aslinya.

Pada Level 5, peserta didik dapat mengembangkan dan bekerja

24 OECD, PISA 2018 Mathematics Framework (Paris; OECD Publishing, 2019),
https://doi.org/10.1787/13c8a22c-en.
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Tingkat

Kompetensi Peserta didik

Level 4

Level 3

dengan model untuk situasi yang kompleks, mengidentifikasi
kendala dan menetapkan asumsi. Mereka dapat memilih,
membandingkan, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah
yang sesuai untuk menangani masalah kompleks yang terkait
dengan model ini. Peserta didik ditingkat ini dapat bekerja secara
strategis menggunakan keterampilan berpikir dan penalaran yang
luas dan berkembang dengan baik, representasi terkait yang sesuai,
karakterisasi simbolis dan formal, dan wawasan yang berkaitan
dengan situasi ini. Mereka mulai merefleksikan pekerjaan mereka
dan dapat merumuskan dan mengkomunikasikan interpretasi dan

penalaran mereka.

Pada Level 4, peserta didik dapat bekerja secara efektif dengan
model eksplisit untuk situasi konkret yang kompleks yang mungkin
melibatkan kendala atau panggilan untuk membuat asumsi. Mereka
dapat memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda,
termasuk simbolik, menghubungkannya secara langsung dengan
aspek situasi dunia nyata. Peserta didik ditingkat ini dapat
memanfaatkan berbagai keterampilan mereka yang terbatas dan
dapat bernalar dengan beberapa wawasan, dalam konteks yang
langsung. Mereka dapat membangun dan mengkomunikasikan
penjelasan dan argumen berdasarkan interpretasi, argumen dan

tindakan mereka.

Pada Level 3, peserta didik dapat melaksanakan prosedur yang
dijelaskan dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan
keputusan berurutan. Interpretasi mereka cukup kuat untuk menjadi
dasar untuk membangun model sederhana atau untuk memilih dan
menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana. Peserta
didik pada level ini dapat menafsirkan dan menggunakan
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Tingkat Kompetensi Peserta didik

representasi berdasarkan sumber informasi dan alasan yang berbeda
langsung dari mereka. Mereka biasanya menunjukkan beberapa
kemampuan untuk menangani persentase, pecahan dan angka
desimal, dan untuk bekerja dengan hubungan proporsional. Solusi
mereka mencerminkan bahwa mereka telah terlibat dalam

interpretasi dan penalaran dasar.

Level 2 Di Tingkat 2, peserta didik dapat menafsirkan dan mengenali situasi
dalam konteks yang tidak memerlukan lebih dari kesimpulan
langsung. Mereka dapat mengekstrak informasi yang relevan dari
satu sumber dan menggunakan mode representasi tunggal. Peserta
didik pada level ini dapat menggunakan algoritma dasar, rumus,
prosedur, atau konvensi untuk menyelesaikan masalah yang
melibatkan bilangan bulat. Mereka mampu membuat interpretasi

literal dari hasil.

Level 1 Pada Tingkat 1, peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang
melibatkan konteks yang familiar di mana semua informasi yang
relevan disajikan dan pertanyaan didefinisikan dengan jelas. Mereka
mampu mengidentifikasi informasi dan menjalankan prosedur rutin
sesuai dengan instruksi langsung dalam situasi eksplisit. Mereka
dapat melakukan tindakan yang hampir selalu terlihat jelas dan

segera mengikuti dari rangsangan yang diberikan.

Sumber : draft PISA 2018
Untuk tujuan penilaian, definisi literasi matematika dapat dianalisis dalam
tiga aspek yang saling terkait:
a) Proses matematika yang menggambarkan apa yang dilakukan individu untuk
menghubungkan konteks masalah dengan matematika dan dengan demikian

memecahkan masalah, dan kemampuan yang mendasari proses tersebut.



b)
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Proses matematika ini terdapat tiga kategori dimana didalamnya terdapat
proses perumusan, penggunaan dan penafsiran.

Konten matematika yang ditargetkan untuk digunakan dalam item penilaian.
Pemahaman tentang konten matematika dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan tersebut untuk solusi masalah kontekstual yang bermakna
penting bagi warga di dunia modern. Artinya untuk memecahkan masalah dan
menafsirkan situasi dalam konteks pribadi, pekerjaan, sosial dan ilmiah, ada
kebutuhan untuk memanfaatkan pengetahuan dan pemahaman matematika
tertentu. Terdapat empat kategori yang mencirikan rentang matematika
konten yang merupakan pusat disiplin dan menggambarkan area konten yang
luas yang digunakan dalam item tes untuk PISA vyaitu perubahan dan
hubungan, ruang dan bentuk, kuantitas, ketidakpastian dan data.

Konteks dimana item penilaian berada. Pilihan strategi dan representasi
matematis yang tepat seringkali bergantung pada konteks di mana masalah
matematika muncul. ada empat kategori konteks yang telah ditentukan dan
digunakan untuk mengklasifikasikan item penilaian yang dikembangkan
untuk survei PISA.

Studi PISA

PISA adalah singkatan dari Program for International Student Assessment,

yang diprakarsai oleh Organisation for Economic Cooperation and Development

(OECD) pada tahun 1990 untuk memberikan informasi kepada pemerintah dan

pihak berkepentingan lainnya tentang efektivitas sistem pendidikan, terutama

dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan masa
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depan mereka. PISA juga merupakan adalah sistem penilaian dalam bidang

pendidikan yang bertaraf internasional dimana telah dijelaskan pada pendahuluan

penilaian PISA dilakukan pada peserta didik yang berusia 15 tahun. Dalam studi

PISA aspek penilaiannya terdiri atas literasi membaca, literasi matematika, dan

literasi ilmiah dengan rincian sebagai berikut :

a)

b)

Literasi membaca : Kapasitas individu untuk memahami, menggunakan,
mengevaluasi, merefleksikan, dan terlibat dengan teks untuk mencapai tujuan
seseorang, mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang, dan
berpartisipasi dalam masyarakat.

Literasi matematika : Kapasitas individu untuk merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Ini termasuk penalaran
matematis dan menggunakan konsep matematika, prosedur, fakta dan alat
untuk menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi fenomena.

Literasi ilmiah : Kemampuan untuk terlibat dengan masalah yang
berhubungan dengan sains, dan dengan ide-ide sains, sebagai warga negara
yang reflektif. Orang sains yang melek bersedia terlibat dalam wacana yang
bernalar tentang sains dan teknologi, yang membutuhkan kompetensi untuk
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang inkuiri
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.?

Gaya Belajar

Menurut Santrock Gaya belajar merupakan cara yang dipilih seseorang

25 OECD, PISA 2018 Mathematics Framework
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untuk menggunakan kemampuannya.?® Sedangkan Keefe yang dikutip oleh
Jeanete Ophilia Papilaya dan Neleke Huliselan menyatakan bahwa gaya belajar
berhubungan dengan cara anak belajar, serta cara belajar yang disukai. Sebagai
cara yang disukai, maka Peserta didik akan sering menggunakan dan merasa
mudah ketika belajar dengan gaya tersebut.?’

Menurut De Poter & Hernacki (1999), menjelaskan secara umum gaya
belajar manusia dibedakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu gaya belajar
visual, gaya belajar auditor dan gaya belajar kinestetik.

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat,
mengamati,memandang, dan sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini terletak pada
indera penglihatan. Bagi orang yang memiliki gaya ini, mata adalah alat yang
paling peka untuk menangkap setiap gejala atau stimulus (rangsangan)
belajar.? Ciri-Ciri individu yang memiliki tipe gaya belajar visual yaitu :

a) Suka membaca

b) Mengamati daripada bertindak atau berbicara
c) Biasanya ejaan yang baik

d) Menghafal dengan melihat grafik atau gambar
e) Tidak terlalu mengganggu

f)  Sulit mendapatkan instruksi verbal

g) Memiliki tulisan tangan yang baik

26 John W. Santrock, Educational Psychology, 3rd ed. (New York: McGraw-Hill, 2008).

%7 Jeanete Ophilia Papilaya and Neleke Huliselan, “Identifikasi Gaya Belajar Mahapeserta
didik,” Jurnal Psikologi Undip 15 (2016), https://doi.org/10.14710/jpu.15.1.56-63.

28 Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Peserta didik Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Kelas.”



24

h) Mengingat wajah
1)  Menggunakan perencanaan lanjutan
j) Corat-coret
k) Pendiam secara alami
[) Teliti, penampilan rapi
m) Detail pemberitahuan
Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan cara mendengar. Individu
dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakan indera pendengaran
untuk melakukan aktivitas belajar. Individu mudah belajar mudah menangkap
stimulus atau rangsangan apabila melalui alat indera pendengaran (telinga).
Individu dengan gaya belajar auditor memiliki kekuatan pada kemampuannya
untuk mendengar.* Ciri-Ciri individu yang memiliki tipe gaya belajar auditori
yaitu :
a) Senang berbicara
b) Berbicara kepada diri sendiri dengan lantang
c) Mudah teralihkan
d) Mengalami kesulitan dengan petunjuk tertulis
e) Suka dibaca
f) Menghafal secara berurutan
g) Suka musik
h) Berbisik pada diri sendiri saat membaca

1) Terganggu oleh kebisingan

29 Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Peserta didik Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Kelas.”.
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J) Suaranya atau nyanyian
k) Sifatnya ramah
I) Suka aktivitas mendengarkan
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja,
dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan indera perasa
dan gerakan-gerakan fisik. Individu dengan gaya belajar ini lebih mudah
menangkap pelajaran apabila bergerak, meraba, atau mengambil tindakan.** Ciri-
ciri individu yang memiliki tipe gaya belajar kinestetik yaitu :
a) Sering bergerak
b) Menyukai penghargaan fisik
c) Suka menyentuh orang saat berbicara
d) Mengetuk pensil atau kaki saat belajar
e) Suka melakukan aktivitas
f) Membaca bukan prioritas
g) Ejaan yang buruk
h) Suka memecahkan masalah dengan mengerjakannya secara fisik
i)  Akan mencoba yang baru hal-hal
J)  Keluar secara alami; mengekspresikan emosi dengan cara fisik
k) Menggunakan tangan saat berbicara
Dari setiap gaya belajar di atas pada umumnya peserta didik hanya
memiliki satu gaya belajar. Namun jika memiliki lebih dari satu gaya belajar

maka hanya akan ada satu gaya belajar peserta didik yang lebih menonjol.

%0 Febi Dwi Widayanti, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Peserta didik Dalam
Kegiatan Pembelajaran Di Kelas.”.
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C. Kerangka Berpikir

Kemampuan literasi matematika dari setiap peserta didik di Indonesia
belum menunjukkan adanya peningkatan yang diinginkan sejak Indonesia turut
ikut dalam studi PISA di tahun 2000. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
salah satunya ialah kurang memahami konsep dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang bercirikan studi PISA. Didalam soal PISA terdapat aspek level
soal, konten, konteks dan proses. Dengan adanya soal PISA peserta didik mampu
menggunakan matematika dalam menyelesaikan permasalahan dunia maupun
individu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 1 Palopo,
maka peneliti ingin melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Palopo untuk
mengetahui kemampuan literasi matematika peserta didik dalam mengerjakan soal
PISA ditinjau dari gaya belajar dimana kemudian hasil data yang didapatkan dari
penelitian akan digunakan dalam memperbaiki atau lebih meningkatan mutu
pembelajaran. Berdasarkan pemikiran di atas maka peneliti akan menyusun

kerangka berpikir sebagai berikut :

Kemampuan Literasi Penyelesaian
Matematika : 1 Soal PISA
1. Proses
2. Konten
3. Konteks
A 4
. ) Hasil Tingkat
Eélgjr;lra}‘ dari gaya Literasi Matematika
analisis L Visual (Level)
2. Auditori
3. Kinestetik

Bagan 1. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode ini
merupakan metode yang digunakan dalam menganalisis suatu data untuk
menjelaskan suatu fenomena secara mendalam dan tidak terlalu fokus kepada
angka atau nilai. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang telah terjadi dan penelitian ini
lebih menekankan makna daripada generalisasi.**

Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
yang tujuannya untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan level literasi
matematika dalam studi PISA ditinjau dari gaya belajar peserta didik. Dimana
pendekatan kualitatif ini sasaran dan objek penelitiannya dibatasi supaya data
adanya pelebaran objek penelitian. Penelitian ini dilakukan langsung di lapangan
dan data yang didapatkan sesuai yang ada di lapangan, sehingga muncul suatu
teori baru.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan literasi matematika
peserta didik kelas VIII dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar
di SMP Negeri 1 Palopo. Analisis kemampuan literasi matematika yang dimaksud
dalam penelitian ini ialah mendeskripsikan kemampuan literasi matematika

peserta didik terhadap soal PISA.

31 Johan Setiawan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Sukabumi: CV
Jejak, 2018).
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Definisi Istilah
Kemampuan literasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan
literasi matematika. Kemampuan literasi matematika adalah kapasitas
individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks. Ini termasuk penalaran matematis dan menggunakan
konsep matematika, prosedur, fakta dan alat untuk menggambarkan,
menjelaskan dan memprediksi fenomena.
Studi PISA adalah program ujian assessment bertaraf internasional dengan
proses penilaian membaca, ilmiah dan matematika.
Gaya belajar ialah suatu kemampuan pribadi dalam belajar baik itu menerima
suatu pengetahuan ataupun menyelesaikan permasalahan. Gaya belajar dalam
penelitian ini terbagi atas 3 yaitu visual, auditori dan kinestetik.

Data dan Sumber Data
Data

Data merupakan suatu fakta yang dijadikan sebagai bahan informasi.*?

Data dalam penelitian ialah informasi serta fakta yang didapatkan dari hasil

pengamatan dan penilaian di lapangan yang dapat dianalisis untuk memahami

suatu fenomena yang ada dengan dukungan beberapa teori. Ada dua data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder :

a.

Data Primer merupakan informasi pertama yang didapatkan oleh peneliti
tentang tujuan suatu penelitian.>® Dalam penelitian ini ialah hasil tes yang

diberikan oleh peneliti kepada peserta didik serta hasil wawancara yang

32 Suharsimi Arkinto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, Revisi, VI (Jakarta:

Rineka Cipta, 2011).

33 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011).
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dilakukan setelah memberikan tes.

b. Data sekunder merupakan informasi kedua yang didapatkan dari sumber
yang telah ada sebelumnya.** Dalam penelitian ini ialah dari data yang
mendukung dalam data primer seperti buku-buku, situs web yang berkaitan
dengan fokus penelitian dan lain-lain.

2. Sumber data

Menurut Lofland (dalam Burhan) bahwa sumber utama yang didapatkan
ialah penyampaian lisan serta tindakan yang diutarakan oleh subjek penelitian dan
selebihnya adalah observasi, dokumentasi dan lain-lain.3> Dalam penelitian ini
sumber data utama yaitu peserta didik berdasarkan dengan 3 macam gaya belajar
yaitu, visual, auditori dan kinestetik kelas V11l di SMP Negeri 1 Palopo.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen sebagai bahan informasi

dalam mengumpulkan data berdasarkan hal-hal digunakan selama meneliti di

lapangan. Berikut instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Instrumen Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket gaya
belajar yang diadopsi dari model Lynn O'Brien dan diterjemahkan kedalam
bahasa indonesia. Angket ini digunakan dalam menentukan subjek yang akan

diberikan tes soal PISA. Angket ini terdapat 30 pertanyaan, dimana ada 10

pertanyaan visual, 10 pertanyaan auditori dan 10 pertanyaan kinestetik. Angket ini

dapat dilihat pada lampiran 2.

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis.
35 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya: Rajawali Pers, 2001).
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2. Instrumen Tes

Tes yang akan diberikan kepada subjek penelitian adalah soal PISA pada
tahun 2012 dengan melihat berdasarkan beberapa aspek yaitu proses, konten,
konteks dan tingkat level. Proses dalam pengambilan soal ini diambil langsung
dari situs resmi organisasi OECD melalui admin dengan cara meminta izin
melalui email yang tertera pada situs tersebut, sehingga soal PISA ini dapat
digunakan. Soal PISA ini terdapat 10 pertanyaan dan diterjemahkan kedalam
bahasa indonesia yang dapat dilihat pada lampiran 3.
3. Instrumen wawancara

Instrumen ini terdapat beberapa pertanyaan yang digunakan untuk
memperkuat hasil tes tentang tingkat kemampuan literasi matematika peserta
didik kemudian dilakukan analisis. Jenis wawancara yang digunakan adalah
semiterstruktur dimana jenis ini digunakan karena menurut peneliti jenis
wawancara yang digunakan peserta didik dapat memberikan pendapatnya serta
dapat membuat penelitian ini menjadi lebih terbuka.
F. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 1 Palopo. Penelitian ini
ditujukan pada peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Palopo. Waktu Pelaksanaan
penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.
G. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Palopo. Pemilihan kelas yang dipilih peneliti berdasarkan pertimbangan dari hasil

wawancara yang dilakukan dengan ketua kurikulum SMP Negeri 1 Palopo bahwa
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peserta didik kelas VIII saat ini mereka diberikan pelatihan khusus untuk
mengikuti ujian AKM yang didalamnya terdapat soal-soal bercirikan PISA.
Dalam memilih subjek ada kategori yang akan dipilih yaitu berdasarkan dengan 3
macam gaya belajar yaitu, visual, auditori dan kinestetik. Dimana terdapat 3
subjek penelitian tersebut terdiri dari 1 peserta didik yang dominan visual, 1
peserta didik yang dominan auditori dan 1 peserta didik yang dominan kinestetik.
H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan dengan tujuan agar
data yang diperoleh benar-benar akurat, relevan dan dapat digunakan dengan tepat
sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan.
1. Pemberian angket

Angket yang akan dibagikan kepada peserta didik ialah angket tentang
gaya belajar yang diadopsi dari Lynn O'Brien dimana berupa pertanyaan yang di
dalamnya terdapat 3 kategori gaya belajar yang masing-masing akan dipilih 1 dari
3 gaya belajar yang paling dominan dengan beberapa jumlah soal yang akan
diberikan oleh peneliti. Pemberian angket ini berikan kepada peserta didik kelas
VIl yang dipilih berdasarkan penentuan dengan rumus slovin. Penggunaan rumus
slovin ini digunakan karena jumlah peserta didik di kelas VIII berjumlah 323,
sehingga peneliti ingin mempersempit jumlah responden yang akan diberikan
angket tentang gaya belajar. Berikut rumus slovin dalam menentukan responden

adalah sebagai berikut®® :

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, revisi (Bandung:
Alfabeta, 2011).
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LN
" 1+ N(e)?
Keterangan :
n : Ukuran sampel/jumlah responden
N : Ukuran populasi
e . Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang

masih bisa ditolerir
Jumlah seluruh peserta didik kelas VIII adalah 323, sehingga persentase
kelonggaran yang digunakan adalah 20% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan

untuk mencapai kesesuaian. Maka dari itu dilakukan perhitungan sebagai berikut :

323
n=————
1+323(20%)2

323
n=
1+12,92

323

T 13,92
n = 23,20 ; disesuaikan oleh peneliti menjadi 27 responden.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka jumlah responden yang akan
diberikan angket tentang gaya belajar sebanyak 27 orang yang disesuaikan,
sehingga mempermudah dalam pengolahan data dan hasil analisis yang baik.

2. Pemberian Tes

Tes merupakan cara yang digunakan oleh peneliti yang didalamnya
terdapat pertanyaan untuk mengukur kemampuan literasi matematika peserta
didik dalam mengerjakan soal ditinjau dari gaya belajar dan juga sebagai penilaian
terhadap kemampuannya dalam mendapatkan jawaban dalam bentuk tulisan. Tes

ini berupa soal matematika yang bercirikan PISA .



33

3. Wawancara

Wawancara kepada subjek atau informan adalah sebagai sumber data
sekaligus informasi dalam menggali informasi terhadap fokus penelitian.
Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada subjek penelitian untuk
lebih menggali informasi yang dibutuhkan serta memperkuat hasil data tes dari
kemampuan peserta didik soal matematika bercirikan PISA ditinjau dari gaya
belajar dan digunakan dalam mengetahui keabsahan data. Jenis wawancara yang
dilakukan menggunakan wawancara semi struktural dimana wawancara tersebut
merupakan proses wawancara yang terpaku pada pedoman wawancara yang
berasal dari pengembangan topik dan lebih fleksibel .
. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan suatu keabsahan data sangat perlu diperiksa sebelum
menganalisis data. Tentu hal ini memerlukan cara yang tepat dalam memeriksa,
yakni menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan suatu cara dalam
mengelola keabsahan data dengan memanfaatkan suatu hal berbeda.* Keabsahan
data dibuktikan dari penelitian yang dilakukan apakah sudah merupakan
penelitian ilmiah. Triangulasi ialah pendekatan untuk menganalisa data dari
macam-macam sumber.®®* Pada Penelitian yang dilakukan akan menggunakan
triangulasi metode, dimana akan menguji data dengan cara mengolah atau

mengecek data dengan sumber yang sama tetapi metode yang berbeda.

37 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).

38 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2010).
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J. Pengkodean Data Penelitian

Pengkodean ini digunakan untuk memudahkan kegiatan dalam
menganalisis data pada setiap petikan dialog wawancara dan lainnya. Pengkodean
ini hanya diberikan pada subjek dengan kode petikan yang ditetapkan peneliti.
Kode petikan jawaban subjek dan peneliti yaitu sebagai berikut :
a. P :untuk peneliti
b. PD-V : untuk peserta didik dengan gaya belajar visual
c. PD-A :untuk peserta didik dengan gaya belajar auditori
d. PD-K': untuk peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
K. Teknik Analisis Data
1. Analisis angket gaya belajar

Angket digunakan untuk menentukan gaya belajar yang paling dominan
dari peserta didik. Skala yang digunakan dalam angket ini ialah skala Likert
dengan skor 1-3. Dari setiap pertanyaan mempunyai 3 alternatif jawaban. Jawaban
dari setiap instrumen gaya belajar memiliki rentang skor yang berbeda dalam
setiap jawaban.

Tabel 3.1. Rentang nilai angket model Likert

Kadana- Tidak

Pernyataan Sering (S) Kadang %K) P((ern?h
TP
Skor 3 2 1

2. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian yang dilakukan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan model Miles dan Huberman yang diuraikan sebagai

berikut :
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a. Reduksi data

Mereduksi suatu data dalam penelitian ini ialah melakukan proses
merangkum, memfokuskan pada hal yang penting/pokok, mengelompokkan data
dalam tiap permasalahan yang diuraikan, mengarahkan, serta membuang hal yang
tidak perlu sehingga dapat diverifikasi.

Data yang akan direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik
sehingga mempermudah peneliti dalam pengumpulan data. Penelitian yang
dilakukan di lapangan apabila terlalu lama berada di lapangan maka data akan
semakin banyak dan rumit. Oleh sebab itu mereduksi data sangat perlu dilakukan
agar data tidak sulit untuk dianalisis. Berikut kriteria penilaian dalam tes
kemampuan literasi peserta didik studi PISA :

Tabel 3.2 Kriteria penilaian®

Skor Kriteria
80 < Nilai < 100 Sangat layak
60 < Nilai < 80 Layak
40 < Nilai < 60 Cukup layak
20 < Nilai < 40 Kurang Layak
0 < Nilai < 20 Sangat kurang layak

b. Penyajian Data

Setelah peneliti melakukan reduksi selanjutnya peneliti melakukan
penyajian data. Penyajian data adalah kumpulan informasi data yang tersistematis
untuk menarik suatu kesimpulan atau tindakan. Data yang disajikan ialah data dari

hasil angket gaya belajar dan tes soal tipe PISA serta wawancara.

39 Arkinto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.
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Penyajian data ini dilakukan agar data yang telah direduksi bisa
terorganisir sehingga mudah dipahami. Penyajian datanya dibentuk dalam uraian
naratif. Pada tahap ini peneliti ingin berusaha menyusun data yang benar adanya
dari hasil penelitian dan verifikasi data agar mendapatkan informasi yang akurat
dan disimpulkan secara valid, serta memiliki arti tertentu dalam menjawab
permasalahan penelitian.

c. Penarikan kesimpulan

Pada tahap ini semua data yang telah dianalisis akan disimpulkan sebagai
hasil yang diperoleh dari penelitian. Penarikan kesimpulan ini adalah untuk
mengidentifikasi hal-hal seperti alur sebab-akibat, pola-pola atau suatu proposisi.
Proses penarikan kesimpulan melihat hal pokok dari data dibentuk dalam kalimat
singkat, padat dan jelas dan mengandung hal yang luas. Tahap ini merupakan
tahap akhir dari kegiatan analisis data. Hasil dari kesimpulan diharapkan
menjawab semua rumusan masalah yang dijelaskan di awal dan mendapatkan

kesimpulan yang valid.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil SMP Negeri 1 Palopo

SMP Negeri 1 Palopo adalah salah-satu sekolah yang berada di Luminda,
Kec. Wara Utara, Kota Palopo, Prov. Sulawesi Selatan. SMP Negeri 1 Palopo
berlokasi di JI. A. Pangerang No. 2 Palopo, Sulawesi Selatan, dengan luas tanah 3
m2. SMP Negeri 1 Palopo berada di koordinat garis lintang : -2.9953 dan garis
bujur: 120.1879. Sekolah ini menyediakan listrik untuk membantu kegiatan
belajar mengajar. Sumber listrik yang digunakan berasal dari PLN. Sekolah ini
juga menyediakan akses internet yang dapat mendukung kegiatan belajar
mengajar lebih mudah. Berikut identitas lengkap dari SMP Negeri 1 Palopo

sebagai berikut :

Nama : SMP Negeri 1 Palopo

NPSN : 40307829

Alamat : JI. A. Pangerang No. 2 Palopo
Status Sekolah : Negeri

Tanggal SK Pendirian :1949-12-31

Tanggal SK Operasional : 1951-07-23

Kurikulum : SMP 2013

Akreditasi tA

Adapun jumlah peserta didik, guru dan tenaga kependidikan dalam SMP

Negeri 1 Palopo sekarang sebagai berikut :

37
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Tabel 4.1. Keadaan Peserta didik SMP Negeri 1 Palopo

No Kelas Jumlah peserta didik
1 VI 292
2 VI 323
3 IX 302

Tabel 4.2. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan
SMP Negeri 1 Palopo

Status
No Jabatan Jumlah
PNS Honor
1 Guru 47 11 58
2 Tenaga Kependidikan 52 20 72

2. Hasil Pra Persiapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1
Palopo, dengan maksud untuk melihat kemampuan literasi matematika peserta
didik dengan meninjau dari gaya belajar peserta didik yaitu visual, auditori, dan
kinestetik. Dalam penelitian ini ada 3 kegiatan yaitu pemberian angket gaya
belajar, pemberian soal PISA dan wawancara. Pada kegiatan pertama yaitu
pemberian angket jumlah responden yang diambil yaitu sekitar 27 peserta didik
kelas VIII. Kemudian setelah dilakukan pemberian angket ini maka hanya akan
ada 3 subjek yang dipilih yang akan mengerjakan soal PISA dan wawancara.

Penelitian ini membutuhkan persiapan yang matang terkait instrumen yang
digunakan. Sebelum melakukan penelitian kepada peserta didik, peneliti terlebih
dahulu membuat instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Yang pertama

peneliti membuat instrumen angket gaya belajar yang diadopsi dari model O’brien
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selanjutnya, langkah kedua adalah membuat soal PISA matematika yang dimana
soalnya diambil langsung dari framework PISA 2012. Sebelum digunakan
instrumen soal PISA, peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing,
sehingga keputusan dari hasil konsultasi ini diputuskan menggunakan 10 soal
PISA. Langkah ketiga yaitu membuat pedoman wawancara. Berikut instrumen
yang digunakan dalam penelitian seperti berikut.

a) Angket Gaya Belajar

Dalam instrumen ini terdapat 30 pernyataan, dimana ada 10 pernyataan
tentang visual, 10 pernyataan auditor dan 10 pernyataan kinestetik. Instrumen ini
diadopsi dari model Lynn O’brien dan tidak mengalami perubahan karena
instrumen yang digunakan adalah pernyataan asli yang diambil dari artikel Lynn
O’brien. instrumen angket gaya belajar dapat dilihat pada lampiran 2.

b) Soal PISA (Literasi Matematika)

Instrumen yang digunakan sebanyak 10 soal dan merupakan soal asli yang
diambil dari framework PISA tahun 2012 sehingga soal ini tidak mengalami
perubahan. Soal PISA secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3
c) Wawancara

Instrumen ini sebelum digunakan dilakukan validasi terlebih dahulu agar
instrumen ini valid dan bisa digunakan dengan baik. Instrumen ini disusun untuk
dapat menggali informasi dan memperkuat hasil tes peserta didik. Pedoman
wawancara dapat dilihat pada lampiran.

3. Hasil Pra Pelaksanaan Penelitian

Penelitian mengenai kemampuan literasi matematika ini dilaksanakan pada
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kelas VIII di SMP Negeri 1 Palopo. Berikut adalah tabel dari pelaksanaan
penelitian :
Tabel 4.3 Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan

1 Senin, 05 Juli 2021 Pengisian angket ( online )

2 Senin, 25 Januari 2022 Tes soal PISA

3 Selasa, 26 Januari 2022 Wawancara
4. Reduksi Data

Pemilihan subjek penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Palopo. Kegiatan

pengisian angket gaya belajar dilakukan secara online pada kelas VIII

menggunakan google form dan dibagikan lewat grup whatsapp yang dibuat

peneliti dan diikuti oleh 27 peserta didik yang telah dipilih.

Adapun rincian peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Palopo dan hasil

skor angket gaya belajar masing-masing peserta didik yang ikut dalam penelitian

ini disajikan dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Skor Angket Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP

Negeri 1 Palopo

Skor .
No. Negha Visual Auditori Kinestetik Gaya Belajar
1  Shely 20 25 25 Auditori-Kinestetik
2  Muh. Alif 24 24 19 Visual-Auditori
3  Fatur Ahmad 25 24 21 Visual
4  Adelia Ramadani 23 23 21 Visual-Auditori
5 Khirana Kumala 22 26 26 Auditori-Kinestetik
Sari
6  Miftahul Jannah 23 23 20 Visual-Auditori
7  Siti Zahra 24 26 26 Auditori-Kinestetik
8 Qhumairah Aquiny 18 21 21 Auditori-Kinestetik
9  Zahra Nur 21 21 19 Visual-Auditori

Islamiah.N
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Skor .

No. Nama Visual Auditori Kinestetik Gaya Belajar

10 Azisah Sahara 19 23 23 Auditori-Kinestetik

11 Kaizha Naura 20 21 21 Auditori-Kinestetik
Rayani

12 Faisal Irfan 22 23 23 Auditori-Kinestetik

13  Siti Fadhilah Kirani 22 20 22 Visual-Kinestetik
Fatli

14  Reskyawan Nur 17 21 21 Auditori-Kinestetik

15 Muh.Farrel 20 21 24 Kinestetik

16  Sifa Nur Qolbi 17 20 20 Auditori-Kinestetik

17 Kirana Aulia Sindi 24 24 18 Visual-Auditori

18 Masita Putri 23 21 23 Visual-Kinestetik
Syamsia

19 Fazya Anastasya 19 19 14 Visual-Auditori

20 Febryana Dhuha 19 19 17 Visual-Auditori
Mauliana

21  Marvel Trisabuni 18 18 17 Visual-Auditori
Saputra

22 Meyla Annisa 20 23 23 Auditori-Kinestetik

23 Justin Sinclair 26 19 26 Visual-Kinestetik
Thompson

24  Salwa Dalilah 21 19 21 Visual-Kinestetik
Tasniym Nur
Wahyudin

25 Muh Rezky Perdana 23 23 19 Visual-Auditori
Kashir

26 A Aiszyilla 24 25 25 Auditori-Kinestetik
Azzahra

27 Muh.Ariel 25 26 18 Auditori

Hasil ini merupakan hasil dari pengisian angket gaya belajar dari 27

peserta didik. Pemilihan subjek ini mengacu pada hasil skor yang paling tinggi

dari masing-masing gaya belajar. Adapun subjek penelitian yang terpilih untuk

melakukan tes soal PISA disajikan pada tabel 4.5

Tabel 4.5. Subjek penelitian terpilih

Skor ]
No. Nama Visual Auditori Kinestetik Gaya Belajar
1 Fatur Ahmad 25 24 21 Visual
2 Muh.Ariel 25 26 18 Auditori
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Skor ]
No. Nama Visual Auditori Kinestetik Gaya Belajar
3  Muh.Farrel 20 21 24 Kinestetik

5. Penyajian data

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Palopo, memberikan beberapa informasi mengenai data hasil tes dan hasil
wawancara penelitian sebagai berikut :
a) Data Tes

Jumlah peserta didik yang mengerjakan soal tes ini berjumlah 3 orang
yang didapatkan dari hasil angket yaitu peserta didik yang bertipe gaya belajar
visual, auditori, dan Kinestetik dan berikut hasil tes dari peserta didik sebagai
berikut :

Tabel 4.6. Hasil Skor Soal PISA Setiap Peserta Didik

Peserta Nomor Soal

. Skor
Didik 12 3 4 5 6 7 8 9 10

PD-V 2 10 10 10 10 0o 10 O O 0 52
PD-A 7 0 10 0 O O 10 0 2 0 29

PD-K 2 10 10 0 10 0o O O 8 0 40

Tabel 4.7. Kriteria Nilai Setiap Peserta Didik

Peserta .
Didik Skor Kriteria
PD-V 52 Cukup Layak
PD-A 29 Kurang Layak

PD-K 40 Cukup Layak
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b) Data wawancara

Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti guna memberikan respon
mengenai alur dari peserta didik terhadap soal matematika tipe PISA. Hasil
wawancara juga dapat menjadi data pendukung dari hasil tes yang dilakukan
peserta didik.
6. Analisis Data

Pada bagian ini akan disajikan analisis kemampuan literasi matematika
peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar di SMP
Negeri 1 Palopo kelas VIII. Berikut deskripsi hasil analisis peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA dan hasil wawancara.
a. Kemampuan peserta didik dengan gaya belajar visual ( PD-V)

Kemampuan literasi matematika pada peserta didik dengan gaya belajar
visual (PD-V), berdasarkan dari hasil skor yang didapatkan berada pada level 3.
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6. Selanjutnya untuk memastikan level
kemampuan literasi matematika PD-V maka akan dianalisis lebih lanjut. Berikut
hasil tes kemampuan literasi matematika dan hasil wawancara peserta didik

dengan gaya belajar visual ditunjukkan sebagai berikut
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Gambar 1. Jawaban peserta didik dengan gaya belajar visual

Tabel 4.8. Hasil wawancara PD-V

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Pernahkah kamu mendengar tentang soal PISA
sebelumnya?

PD-V lya kak sudah pernah

P Apakah kamu pernah mengerjakan soal PISA sebelumnya?

PD-V Belum pernah kak

P Apakah menurut kamu soal PISA itu sulit?

PD-V lya kak apalagi soal cerita kak sedikit bingung begitu kak

P Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal PISA

dan soal matematika yang biasa dikerjakan di sekolah?
Jelaskan perbedaannya!

PD-V Kurang tahu juga kak

P Manakah yang lebih sulit? Soal PISA atau soal matematika
yang biasa dikerjakan di sekolah?

PD-V Kayaknya kak soal PISA kak karena kebanyakan soal
cerita

P Soal manakah yang lebih kamu suka? Soal PISA atau soal

yang biasa kamu kerjakan di sekolah?
PD-V Soal yang biasa dikerja di sekolah kak
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Dari jawaban di atas terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
visual mampu menjawab semua pertanyaan, namun hanya ada beberapa soal yang
dijawab benar. Berikut analisis pada masing-masing butir soal berdasarkan level.
1) Soal nomor 2 dan 7 (level 1)

Soal nomor 2 dan 7 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 1. Berikut hasil tes

nomor 2 dan 7 sebagai berikut :

Gambar 2. Jawaban Hasil Tes PD-V pada Soal Nomor 2 dan 7

Pada gambar 2 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual
menjawab pertanyaan nomor 2 dengan benar dengan alasan yang tepat.
Berdasarkan hasil nomor 2 di atas PD-V sudah dapat menafsirkan soal dengan
tepat. Dimana pada soal nomor 2 ini peserta didik dituntut membaca serta
menafsirkan diagram batang dan membandingkan tinggi dua batang tersebut.
Pada saat sesi wawancara dengan PD-V terhadap soal nomor 2 peserta didik
mampu menjawab dengan benar dan memberikan alasan yang sesuai dengan
tepat. Kemudian untuk soal nomor 7 peserta didik dengan gaya belajar visual

menjawab pertanyaan dengan benar dan mampu mempresentasikan jumlah hari
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yang dimaksud dimana soal ini hanya menuliskan waktu dari bulan juni ke bulan
agustus dan memperhitungkan berapa jumlah hari yang diminta. Kemudian
peserta didik membagi jumlah pendaki yang tertera pada soal dengan jumlah hari
yaitu 200.000 orang/58 hari = 3448 hari/orang, tetapi hasil tersebut tidak terdapat
pada pilihan jawaban, namun disini peserta didik diminta untuk melihat jawaban
yang mendekati dari hasil yang didapat dengan pilihan jawaban yang tersedia.
Berdasarkan hasil nomor 7 PD-V sudah mampu menggunakan konsep atau fakta
dalam pengerjaan soal dengan tepat. Dimana soal nomor 7 peserta didik dituntut
untuk menggunakan konsep atau fakta dalam mengidentifikasi tarif harian rata-
rata dengan jumlah total dan spesifik periode waktu (tanggal disediakan). Dan
berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 7 peserta didik mampu menjelaskan
maksud dari soal tersebut dengan tepat sesuai jawaban yang ditulis, tetapi dari
jawaban nomor 7 PD-V tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
sehingga pada saat di wawancara peserta didik terbiasa mengerjakan langsung
tanpa menafsirkan soal tersebut. Berikut hasil wawancara PD-V pada jawaban
nomor 2 dan 7.

Tabel 4.9. Hasil wawancara PD-V pada soal nomor 2 dan 7

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 2 dan 7)?

PD-V Menurut saya kak kalau nomor 1 kayaknya perbandingan
kemudian untuk nomor 7 operasi biasa kak kayak
pembagian

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 2 dan 7)?

PD-V Kalau nomor 2 kak, kan soalnya pada bulan berapa

berapa band 1 No One’s Darling menjual CD dari pada




Kode

Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

PD-V

PD-V

PD-V

PD-V

PD-V

PD-V

band the Kicking kangoroos untuk pertama kalinya jadi
saya lihat di grafik di soal dan saya bandingkan mi kak.
Nah untuk nomor 7 kak kan soalnya berapa banyak yang
mendaki per harinya jadi di soal kan kak tidak dituliskan
berapa hari yang mendaki setiap tahunnya hanya ditulis 1
juli sampai 27 agustus jadi saya hitung mulai dari 1 juli
kak sampai 27 agustus itu berapa hari kemudian di soal
sudah ada diketahui 200.000 pendaki jadi saya bagi mi kak
200.000/58 jadi hasilnya kak 3448 orang/hari tapi kak
dipilihan jawaban tidak ada yang nilainya 3448 jadi saya
memperkirakan yang mendekati dari nilai yang saya dapat
kak.

Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut(
soal nomor 2 dan 7)? Sebutkan!

Kurang tahu kak

Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
2 dan 7?

Nomor 2 kak karena membandingkan ji kak sesuai dengan
soalnya kak.

Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja ( soal nomor 2 dan
7?

Tidak ada kak

Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 2)?

Disitu grafik pada soal kak maksudnya kayaknya itu kak
informasi dari soal kak supaya bisa ditahu jawabannya kak
Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya?

Kurang tahu kak

Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ( soal nomor 2 dan 7)? Kendala apa saja?
Sedikit ji kak kayak menghitung pembagian

47
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2) Soal nomor 3 dan 4 (level 2)
Soal nomor 3 dan 4 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 2. Berikut hasil tes

nomor 3 dan 4 sebagai berikut :

Gambar 3. Jawaban Hasil Tes PD-V pada soal nomor 3 dan 4

Pada gambar 3 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual
menjawab pertanyaan nomor 3 dengan benar dengan alasan yang tepat.
Berdasarkan hasil nomor 3 PD-V sudah dapat menafsirkan soal dengan tepat.
Dimana pada soal nomor 3 ini peserta didik dituntut membaca serta menafsirkan
diagram batang. Pada saat sesi wawancara dengan PD-V terhadap soal nomor 3
peserta didik mampu menjawab dengan benar dan memberikan alasan yang sesuai
dengan tepat. Kemudian untuk soal nomor 4 peserta didik dengan gaya belajar
visual menjawab pertanyaan dengan benar. Pada soal nomor 4 PD-V mampu
menerjemahkan soal yang konkret dan menyelesaikan dengan pengetahuan
operasi hitung. Berdasarkan hasil nomor 4 PD-V sudah mampu menggunakan

konsep yang ada sesuai dengan soal yang dikerjakan. Dimana soal nomor 4



peserta didik dituntut untuk menggunakan konsep matematika dalam
mengidentifikasi tarif harian rata-rata dengan jumlah total dan spesifik periode
waktu (tanggal disediakan). Dan berdasarkan hasil wawancara terhadap soal
nomor 4 peserta didik mampu menjelaskan maksud dari soal tersebut dengan tepat

sesuai jawaban yang ditulis. Berikut hasil wawancara PD-V pada jawaban nomor

3dan 4.

Tabel 4.10. Hasil wawancara PD-V pada soal nomor 3 dan 4

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 3 dan 4)?

PD-V Anuh kak, saya tidak tahu nomor 3 apa materinya kak,
kalau tidak salah kak nomor 4 kak itu materi kecepatan
dengan operasi pembagian kak.

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 3dan4) ?

PD-V Kalau nomor 3 kak saya lihat ji gambar di soal kak baru
saya pahami sesuai soalnya kak, sedangkan untuk nomor
4 kak kan disitu soal kak sudah ada diketahui jarak sama
kecepatannya kak jadi saya tinggal bagi kak baru dapat
hasilnya waktunya kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 3 dan 4 )? Sebutkan!

PD-V Untuk dua-duanya kak cuman itu ji yang saya tahu kak.

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah?

PD-V Nomor 3 kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam
mengerjakan soal PISA tersebut? Nomor berapa saja?

PD-V Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 3)?

PD-V Sama ji kak tadi yang nomor 2 kak
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya?

PD-V Kurang tahu kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ( soal nomor 3 dan 4) ? Kendala apa saja?

PD-V Tidak ada ji kak.

3) Soal nomor 1 dan5 (level 3)
Soal nomor 1 dan 5 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 3. Berikut hasil tes

nomor 1 dan 5 sebagai berikut :

Gambar 4. Jawaban Hasil Tes PD-V pada soal nomor 1 dan 5

Pada gambar 4 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual
menjawab pertanyaan nomor 1 dengan benar namun hanya menjelaskan secara
lisan dan tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan serta tidak
dibentuk kedalam bentuk matematika. Berdasarkan hasil nomor 1 PD-V belum
mampu merumuskan secara jelas pada soal yang dikerjakan sehingga hanya
menebak-nebak saja. Dimana pada soal nomor 1 ini peserta didik dituntut untuk

dapat bekerja secara efektif dan merumuskan dengan model dalam situasi nyata
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yang bersifat kompleks. Pada saat sesi wawancara peserta didik mengetahui
materinya namun lupa rumusnya sehingga hanya menebak saja. Kemudian untuk
soal nomor 5 peserta didik dengan gaya belajar visual menjawab pertanyaan
dengan benar dan tepat sesuai dengan maksud dari soal tersebut. Berdasarkan
hasil nomor 5 PD-V sudah mampu menafsirkan sesuai dengan soal yang
dikerjakan. Dimana soal nomor 5 peserta didik dituntut untuk mengetahui dan
menafsirkan hal-hal yang memenuhi kondisi yang ada. Dan berdasarkan
wawancara terhadap soal nomor 5 peserta didik mampu menjelaskan maksud dari
soal tersebut dengan benar sesuai jawaban yang ditulis. Berikut hasil wawancara
PD-V pada jawaban nomor 1 dan 5.

Tabel 4.11. Hasil wawancara PD-V pada soal nomor 1 dan 5

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 1 dan5)?

PD-V Saya tahu kak kalau nomor 1 kak itu materi luas lingkaran
tapi lupa rumusnya kak, sedangkan nomor 5 kak kurang
tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 1 dan5)?

PD-V Itu mi tadi kak saya lupa materinya kak, kalau nomor 5 kak

hanya membaca ji kak baru disesuaikan dengan syarat yang
ada di soal kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 1 dan 5 )? Sebutkan!

PD-V Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal homor
ldan5)?

PD-V Nomor 5 kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan

soal PISA tersebut ( soal nomor 1 dan 5 )? Nomor berapa
saja?
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

PD-V Tidak kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 5)?

PD-V Kalau nomor 5 kak sama ji kak informasi atau persyaratan
kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya ( soal nomor 5)?

PD-V Tidak kayaknya kak

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu ( soal nomor 1)?

PD-V lya tahu kak kalau cm itu kak centimeter kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 1 dan 5)? Kendala apa saja?

PD-V Itu mi tadi kak nomor 1 kak lupa rumusnya kak, kalau

nomor 5 tidak ada ji kak

4) Soal nomor 8 dan 9 ('level 4)
Soal nomor 8 dan 9 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 4. Berikut hasil tes

nomor 8 dan 9 sebagai berikut :

Gambar 5. Jawaban Hasil Tes PD-V pada soal nomor 8 dan 9

Pada gambar 5 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual
menjawab pertanyaan nomor 8 tetapi jawabannya tidak tepat. Berdasarkan hasil
nomor 8 PD-V belum mampu menggunakan konsep, fakta dan lain-lain yang
terkait dari soal tersebut. Dimana pada soal nomor 8 ini peserta didik dituntut

untuk dapat menerapkan penggunaan konsep, fakta dan lain-lain dalam
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proporsionalitas berdasarkan kumpulan data pada soal. Pada saat sesi wawancara
peserta didik hanya menebak-nebak saja dan kurang memahami maksud dari soal
nomor 8 tersebut. Kemudian untuk soal nomor 9 peserta didik dengan gaya belajar
visual juga menjawab pertanyaan kurang tepat. Berdasarkan hasil nomor 9 PD-V
belum mampu menggunakan konsep matematika secara tepat. Dimana soal nomor
5 peserta didik dituntut menggunakan konsep ~matematika dengan
menginterpretasikan denah dan menghitung luas persegi panjang dan
menggunakan teorema pythagoras atau pengukuran. Dan berdasarkan wawancara
terhadap soal nomor 9 peserta didik belum memahami konsep luas persegi
panjang dan teorema pythagoras. Berikut hasil wawancara PD-V pada jawaban
nomor 8 dan 9.

Tabel 4.12. Hasil wawancara PD-V pada soal nomor 8 dan 9

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 8 dan 9)?

PD-V Kalau nomor 8 kak tidak tahu kak jarang saya temui soal
seperti ini kak, sedangkan nomor 9 kak lupa kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 8 dan 9)?

PD-V Kalau nomor 8 kak saya tebak tebak ji kak, sedangkan
nomor 9 kak sama ji kak (sambil ketawa)

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 8 dan 9 )? Sebutkan!

PD-V Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
8dan9)?

PD-V Susah dua-duanya kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan

soal PISA tersebut ( soal nomor 8 dan 9 )? Nomor berapa
saja?




Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

PD-V Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 8 dan 9)?

PD-V Kalau nomor 8 kak sama ji kak informasi soal kak sama
dengan nomor 9 kak cuman kurang paham dalam
mengerjakannya, susah kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya ( soal nomor 8 )?

PD-V Kurang tahu kak

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu?

PD-V Kalau tanda * %" kak persen namanya kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 8 dan 9 )? Kendala apa saja?

PD-V Lupa rumus kak sama kurang paham maksud soalnya kak

5) Soal nomor 6 (level 5)
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Soal nomor 6 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 5. Berikut hasil tes

nomor 6 sebagai berikut :

wkew 5 jom Nt [<QMbAL  MRN dla jur\un Horsebor-

Gambar 6. Jawaban Hasil Tes PD-V pada soal nomor 6

Pada gambar 6 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual

menjawab pertanyaan nomor 6 tetapi jawabannya tidak tepat. Berdasarkan hasil

nomor 6 PD-V belum mampu merumuskan dengan tepat pada soal yang

dikerjakan. Dimana pada soal nomor 6 ini peserta didik dituntut merumuskan

dalam hal menghitung waktu mulai untuk perjalanan yang diberikan dengan dua
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kecepatan yang berbeda, serta menghitung total jarak tempuh dan waktu selesai.
Pada saat sesi wawancara peserta didik hanya paham akan rumus yang digunakan,
namun peserta didik kebingungan mau mulai dari mana cara perhitunganya.
Berikut hasil wawancara PD-V pada jawaban nomor 6.

Tabel 4.13. Hasil wawancara PD-V pada soal nomor 6

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 6 )?

PD-V Tahu kak materi kayaknya kecepatan kak sama dengan
nomor 4 kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 6 )?

PD-V Bingung kak mau kerja bagaimana kak padahal sudah tahu
rumusnya kak (sambil ketawa)

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 6 )? Sebutkan!

PD-V Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mudah kah soal nomor 6 ini?

PD-V Susah kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja?

PD-V Tidak ada kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA? Kendala apa saja?

PD-V lya kak bingung mau dari mana kak kerjanya kak

6) Soal nomor 10 ( level 6)
Soal nomor 10 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 6. Berikut hasil tes

nomor 10 sebagai berikut :



56

Gambar 7. Jawaban Hasil Tes PD-V pada soal nomor 10

Pada gambar 7 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual

menjawab pertanyaan nomor 10 tetapi jawabannya tidak tepat. Berdasarkan hasil

nomor 10 PD-V belum mampu merumuskan soal secara tepat. Dimana pada soal

nomor 10 ini peserta didik dituntut merumuskan dan memahami situasi tertentu

serta memilih yang sesuai dengan model matematika. Pada saat sesi wawancara

peserta didik hanya menebak-nebak saja dan kurang memahami dalam

memodelkan kedalam model matematika dari kasus pada soal nomor 10 tersebut.

Berikut hasil wawancara PD-V pada jawaban nomor 10.

Tabel 4.14. Hasil wawancara PD-V pada soal nomor 10

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 10 )?

PD-V Tidak tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut?

PD-V Saya tebak-tebak ji kak (sambil ketawa)

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut?
Sebutkan!

PD-V Kurang tahu juga kak

P Menurut kamu, mudah tidak soal nomor 10?

PD-V Susah sekali kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan

PD-V

soal PISA nomor 10?
Tidak ada kak
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu?

PD-V Kalau yang “)"” itu kak tanda pangkat kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA? Kendala apa saja?

PD-V Kurang paham soalnya kak sama tidak tahu rumusnya kak

b. Kemampuan peserta didik dengan gaya belajar auditori ( PD-A )

Kemampuan literasi matematika pada peserta didik dengan gaya belajar

auditori (PD-A), berdasarkan dari hasil skor yang didapatkan berada pada level 3.

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6. Selanjutnya untuk memastikan level

kemampuan literasi matematika PD-A maka akan dianalisis lebih lanjut. Berikut

hasil tes kemampuan literasi matematika dan hasil wawancara peserta didik

dengan gaya belajar auditori ditunjukkan sebagai berikut :




58

Gambar 8. Jawaban peserta didik dengan gaya belajar auditori

Tabel 4.15. Hasil wawancara PD-A

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Pernahkah kamu mendengar tentang soal PISA
sebelumnya?

PD-A Pernah kak

P Apakah kamu pernah mengerjakan soal PISA sebelumnya?

PD-A Belum pernah kak

P Apakah menurut kamu soal PISA itu sulit?

PD-A Pas saya kerja itu soal ta kak susah menurutku kak

P Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal PISA
dan soal matematika yang biasa dikerjakan di sekolah?
Jelaskan perbedaannya!

PD-A Kurang tahu kak

P Manakah yang lebih sulit? Soal PISA atau soal matematika
yang biasa dikerjakan di sekolah?

PD-A Soal PISA kak sulit

P Soal manakah yang lebih kamu suka? Soal PISA atau soal
yang biasa kamu kerjakan di sekolah?

PD-A Kalau saya kak soal biasa dikerjakan di sekolah karena

jarang soal cerita

Dari jawaban di atas terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar

auditori mampu menjawab beberapa pertanyaan dimana dari 10 soal hanya 9 yang
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dijawab, namun hanya ada beberapa soal yang dijawab benar. Berikut analisis
pada masing-masing butir soal berdasarkan level.
1) Soal nomor 2dan 7 (level 1)

Soal nomor 2 dan 7 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 1. Berikut hasil tes

nomor 2 dan 7 sebagai berikut :

Gambar 9. Jawaban Hasil Tes PD-A pada soal nomor 2 dan 7

Pada gambar 9 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori
menjawab pertanyaan nomor 2 dengan salah. Berdasarkan hasil nomor 2 PD-A
belum mampu menafsirkan soal dengan tepat. Dimana pada soal nomor 2 ini
peserta didik dituntut membaca serta menafsirkan diagram batang dan
membandingkan tinggi dua batang tersebut. Pada saat sesi wawancara dengan PD-
A terhadap soal nomor 2 peserta didik masih bingung dengan gambar yang
terdapat soal dan kurang memahami maksud dari soal nomor 2. Kemudian untuk
soal nomor 7 peserta didik dengan gaya belajar auditori menjawab pertanyaan

dengan benar dan mampu mempresentasikan jumlah hari yang dimaksud. Namun
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hasil tersebut tidak terdapat pada pilihan jawaban namun disini peserta didik
melihat jawaban yang mendekati dari hasil yang didapat dengan pilihan jawaban
yang tersedia. Berdasarkan hasil nomor 7 PD-A sudah mampu menggunakan
konsep atau fakta dalam pengerjaan soal dengan tepat. Dimana soal nomor 7
peserta didik dituntut untuk menggunakan konsep fakta dan lain-lain dalam
mengidentifikasi tarif harian rata-rata dengan jumlah total dan spesifik periode
waktu (tanggal disediakan). Dan berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 7
peserta didik mampu menjelaskan maksud dari soal tersebut dengan tepat sesuai
jawaban yang ditulis, tetapi berdasarkan jawaban nomor 7 PD-A tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan. Berikut hasil wawancara PD-A pada jawaban
nomor 2 dan 7.

Tabel 4.6. Hasil wawancara PD-A pada soal nomor 2 dan 7

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 2 dan 7)?

PD-A Kalau nomor 2 tidak tahu kak, kalau untuk nomor 7
operasi pembagian kalau ngga salah kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 2 dan 7)?

PD-A nomor 2 kak jujur saya karang-karang ji kak. Sedangkan

untuk nomor 7 kak soalnya berapa banyak yang mendaki
per harinya jadi saya lihat di soal tidak ada hari yang
disebutkan cuman bulan juli ke agustus jadi saya hitung mi
kak berapa hari dari bulan juli sampai 27 agustus kak itu
sekitar 58 hari kemudian saya bagi mi kak 200.000 sama
58 jadi hasilnya 3448.

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut(
soal nomor 2 dan 7)? Sebutkan!
PD-A Kurang tahu kak

Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P 2 dan 7)?

PD-A Nomor 7 kak karena pembagian ji kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja ( soal nomor 2 dan
7?

PD-A Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 2)?

PD-A Tidak tahu kak (sambil ketawa)

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya?

PD-A Kurang tahu kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 2 dan 7)? Kendala apa saja?

PD-A Tidak ada ji kak

2) Soal nomor 3 dan 4 ( level 2)
Soal nomor 3 dan 4 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 2. Berikut hasil tes

nomor 3 dan 4 sebagai berikut :

Gambar 10. Jawaban Hasil Tes PD-A pada soal nomor 3 dan 4

Pada gambar 10 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori
menjawab pertanyaan nomor 3 dengan benar dengan alasan yang tepat.
Berdasarkan hasil nomor 3 PD-A sudah dapat menafsirkan soal dengan tepat.
Dimana pada soal nomor 3 ini peserta didik dituntut membaca serta menafsirkan

diagram batang. Pada saat sesi wawancara dengan PD-A terhadap soal nomor 3
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peserta didik mampu menjawab dengan benar dan memberikan alasan yang sesuai
dengan tepat. Kemudian untuk soal nomor 4 peserta didik dengan gaya belajar
auditori menjawab pertanyaan dengan salah. Pada soal nomor 4 PD-A masing
bingung dalam menerjemahkan soal yang konkret. Berdasarkan hasil nomor 4
PD-A belum mampu menggunakan konsep yang ada sesuai dengan soal yang
dikerjakan. Dimana soal nomor 4 peserta didik dituntut untuk menggunakan
konsep matematika dalam mengidentifikasi tarif harian rata-rata dengan jumlah
total dan spesifik periode waktu (tanggal disediakan). Dan berdasarkan
wawancara terhadap soal nomor 4 peserta didik kurang paham dengan soal cerita
yang terlalu panjang. Berikut hasil wawancara PD-A pada jawaban nomor 3 dan
4,

Tabel 4.17. Hasil wawancara PD-A pada soal nomor 3 dan 4

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 3 dan 4)?

PD-A Tidak tahu kak, kalau nomor 7 kak lebih-lebih saya tidak
tahu (sambil ketawa)

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 3dan4) ?

PD-A Kalau nomor 3 kak saya lihat ji gambar baru saya
sesuaikan dengan soal kak, kalau nomor 7 kak saya tebak-
tebak ji kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 3 dan 4 )? Sebutkan!

PD-A Tidak tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
3dan4)?

PD-A Nomor 3 kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan

soal PISA tersebut? Nomor berapa saja?




Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

PD-A Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 3)?

PD-A Tidak tahu kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya?

PD-A Kurang tahu kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 3 dan 4 )? Kendala apa saja?

PD-A lya kak kurang paham sama soal cerita yang panjang-

panjang kak kalau pendek ji kak saya paham ji kayaknya
kak (sambil ketawa)

3) Soal nomor 1 dan 5 (level 3)
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Soal nomor 1 dan 5 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 3. Berikut hasil tes

nomor 1 dan 5 sebagai berikut :

Gambar 11. Jawaban Hasil Tes PD-A pada soal nomor 1 dan 5

Pada gambar 11 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori

menjawab pertanyaan nomor 1 dengan benar namun hanya pada luas pizza dan
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tidak menjawab mana yang murah dan lebih baik. Berdasarkan hasil nomor 1 PD-
A sudah mampu merumuskan secara jelas pada soal yang dikerjakan. Dimana
pada soal nomor 1 ini peserta didik dituntut untuk dapat bekerja secara efektif dan
merumuskan dengan model dalam situasi nyata yang bersifat kompleks. Pada saat
sesi wawancara peserta didik mengetahui materinya dan lupa menjawab
pertanyaan dari soal yaitu pizza mana yang lebih baik dan murah, namun peserta
didik belum menjawab dengan benar maksud dari soal tersebut. Kemudian untuk
soal nomor 5 peserta didik dengan gaya belajar visual menjawab pertanyaan
dengan jawaban yang salah. Berdasarkan hasil nomor 5 PD-A belum mampu
menafsirkan sesuai dengan soal yang dikerjakan. Dimana soal nomor 5 peserta
didik dituntut untuk mengetahui dan menafsirkan hal-hal yang memenuhi kondisi
yang ada. Dan berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 5 peserta didik
kurang teliti terhadap syarat yang terdapat pada soal dan kurang memahami

maksud dari pertanyaannya. Berikut hasil wawancara PD-A pada jawaban nomor

1dan5.
Tabel 4.18. Hasil wawancara PD-A pada soal nomor 1 dan 5

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 1 dan5)?

PD-A Kalau nomor 1 kak itu materi luas lingkaran, sedangkan
nomor 5 tidak tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 1 dan 5)?

PD-A Pertama kak kalau nomor 1 kan diketahui cuman diameter

sedangkan rumus luas lingkaran pake jari-jari jadi saya
tentukan jari-jarinya dulu kak baru saya hitung mi kak
cuman kak saya lupa tulis jawabanya mana yang dipilih tapi
saya paham ji kak maksudnya nomor 1 kak jadi jawabanya




Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek
kak 40 cm kak karena lebih murah, kalau nomor 5 kak saya
baca ji kak baru saya tentukan mi jawabannya kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 1 dan 5 )? Sebutkan!

PD-A Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
ldan5)?

PD-A Nomor 5 kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut ( soal nomor 1 dan 5 )? Nomor berapa
saja?

PD-A Tidak kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 5 )?

PD-A Kurang tahu kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya ( soal nomor 5 )?

PD-A Tidak tahu kak

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu ( soal nomor 1)?

PD-A lya kak ” m” kalau itu kak dibaca phi kak nilainya 3,14

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 1 dan 5 )? Kendala apa saja?

PD-A Tidak ada ji kak

4) Soal nomor 8 dan 9 ( level 4)
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Soal nomor 8 dan 9 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 4. Berikut hasil tes

nomor 8 dan 9 sebagai berikut :
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Gambar 12. Jawaban Hasil Tes PD-A pada soal nomor 9

Pada gambar 12 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori
tidak menjawab pertanyaan nomor 8. Berdasarkan hasil nomor 8 PD-A belum
mampu menggunakan konsep, fakta dan lain-lain yang terkait dari soal tersebut.
Dimana pada soal nomor 8 ini peserta didik dituntut untuk menggunakan konsep
matematika dalam menerapkan proporsionalitas berdasarkan kumpulan data pada
soal. Pada saat sesi wawancara peserta didik lupa mengerjakan soal nomor 8
karena fokus dulu sama soal yang menurutnya mudah. Kemudian untuk soal
nomor 9 peserta didik dengan gaya belajar auditori juga menjawab pertanyaan
kurang tepat dan rumus yang digunakan sudah benar namun yang diminta ialah
luas dari atap. Berdasarkan hasil nomor 9 PD-A sudah dapat menggunakan
konsep matematika namun masih ada kekurangan dalam menjawab soal tersebut.
Dimana soal nomor 5 peserta didik dituntut menggunakan konsep matematika
dengan menginterpretasikan denah dan menghitung luas persegi panjang dengan
menggunakan teorema pythagoras atau pengukuran. Dan berdasarkan wawancara
terhadap soal nomor 9 peserta didik sudah paham dengan teorema pythagoras
namun tidak menjawab luas dari atap pada soal yang diberikan. Berikut hasil

wawancara PD-A pada jawaban nomor 8 dan 9.



Tabel 4.19. Hasil wawancara PD-A pada soal nomor 8 dan 9

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 8 dan 9)?

PD-A Kalau nomor 8 kak lupa kak kerja saya kira sudah kerja
kak, sedangkan nomor 9 kak kayaknya luas persegi kalau
tidak salah

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 9)?

PD-A Kalau nomor 9 kak pake rumus phytagoras kak tapi saya
tidak tulis luas persegi kak (sambil ketawa)

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 8 dan 9 )? Sebutkan!

PD-A Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
8dan9)?

PD-A Dua-duanya kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut ( soal nomor 8 dan 9 )? Nomor berapa
saja?

PD-A Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 8)?

PD-A Kalau nomor 8 kak tidak tahu kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya ( soal nomor 8 )?

PD-A Kurang tahu kak

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu?

PD-A Kalau tanda * m?* kak meter persegi kalau tidak salah kak
sama tanda "N’ itu kak dibaca akar matematika

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ( soal nomor 8 dan 9 )? Kendala apa saja?

PD-A Tidak ada ji kak
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5) Soal nomor 6 ( level 5)
Soal nomor 6 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 5. Berikut hasil tes

nomor 6 sebagai berikut :

%Ig lem seERlum 26m 8 imalqm

Gambar 13. Jawaban Hasil Tes PD-A pada soal nomor 6

Pada gambar 13 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori
menjawab pertanyaan nomor 6 tetapi jawabannya tidak tepat. Berdasarkan hasil
nomor 6 PD-A belum mampu merumuskan dengan tepat pada soal yang
dikerjakan. Dimana pada soal nomor 6 ini peserta didik dituntut merumuskan
dalam hal menghitung waktu mulai untuk perjalanan yang diberikan dengan dua
kecepatan yang berbeda, serta menghitung total jarak tempuh dan waktu selesai.
Pada saat sesi wawancara peserta didik hanya kebingungan dengan soalnya.
Berikut hasil wawancara PD-A pada jawaban nomor 6.

Tabel 4.20. Hasil wawancara PD-A pada soal nhomor 6

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 6 )?

PD-A Tidak tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 6)?

PD-A Bingung kak mau kerja bagaimana kak jadi saya tebak-
tebak ji kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (

soal nomor 6 )? Sebutkan!
PD-A Kurang tahu kak
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Menurut kamu, mudah kah soal nomor 6 ini?

PD-A Susah kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja?

PD-A Tidak ada kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA? Kendala apa saja?

PD-A lya kak bingung kak sama soalnya karena soal cerita kak

6) Soal nomor 10 ( level 6)

Soal nomor 10 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 6. Peserta didik dengan
gaya belajar auditori tidak menjawab pertanyaan nomor 10. Berdasarkan hasil
nomor 10 PD-A belum mampu merumuskan soal karena tidak mengetahui
maksud dari soal yang dikerjakan. Dimana pada soal nomor 10 ini peserta didik
dituntut merumuskan dan memahami situasi tertentu dan memilih yang sesuai
dengan model matematika. Pada saat sesi wawancara peserta didik kurang paham
dengan soalnya sehingga tidak dikerjakan. Berikut hasil wawancara PD-A pada
jawaban nomor 10.

Tabel 4.21. Hasil wawancara PD-A pada soal nomor 10

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 10 )?

PD-A Tidak tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut?

PD-A Tidak saya jawab kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut?

Sebutkan!
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

PD-A Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mudah tidak soal nomor 10?

PD-A Susah sekali kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA? Kendala apa saja?

PD-A Kurang paham soalnya kak sama tidak tahu rumusnya kak

c. Kemampuan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik ( PD-K))
Kemampuan literasi matematika pada peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik (PD-K), berdasarkan dari hasil skor yang didapatkan berada pada level
4. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6. Selanjutnya untuk memastikan level
kemampuan literasi matematika PD-K maka akan dianalisis lebih lanjut. Berikut
hasil tes kemampuan literasi matematika dan hasil wawancara peserta didik

dengan gaya belajar kinestetik ditunjukkan sebagai berikut :

Gambar 14. Jawaban peserta didik dengan gaya belajar kinestetik



Tabel 4.22. Hasil wawancara PD-K

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Pernahkah kamu mendengar tentang soal PISA
sebelumnya?

PD-K Pernah kak

P Apakah kamu pernah mengerjakan soal PISA sebelumnya?

PD-K Belum pernah kak

P Apakah menurut kamu soal PISA itu sulit?

PD-K Sedikit sulit kak kalau saya kerjakan soal PISA ta’ kak

P Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal PISA
dan soal matematika yang biasa dikerjakan di sekolah?
Jelaskan perbedaannya!

PD-K Kurang tahu kak

P Manakah yang lebih sulit? Soal PISA atau soal matematika
yang biasa dikerjakan di sekolah?

PD-K Soal PISA kak

P Soal manakah yang lebih kamu suka? Soal PISA atau soal
yang biasa kamu kerjakan di sekolah?

PD-K

Soal biasa yang dikerjakan di sekolah

Dari jawaban di atas terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
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kinestetik mampu menjawab semua pertanyaan, namun hanya ada beberapa soal

yang dijawab benar. Berikut analisis pada masing-masing butir soal berdasarkan

level.

1) Soal nomor 2 dan 7 (level 1)

Soal nomor 2 dan 7 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 1. Berikut hasil tes

nomor 2 dan 7 sebagai berikut :
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Gambar 15. Jawaban Hasil Tes PD-K pada soal nomor 2 dan 7

Pada gambar 15 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik menjawab pertanyaan nomor 2 dengan benar. Berdasarkan hasil nomor
2 di atas PD-K sudah dapat menafsirkan soal dengan tepat. Dimana pada soal
nomor 2 ini peserta didik dituntut membaca serta menafsirkan diagram batang dan
membandingkan tinggi dua batang tersebut. Pada saat sesi wawancara dengan PD-
K terhadap soal nomor 2 peserta didik mampu menjelaskan hasil dari jawaban
yang dia dapat dari soal nomor 2. Kemudian untuk soal nomor 7 peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik menjawab pertanyaan dengan salah. Berdasarkan
hasil nomor 7 PD-K belum bisa menggunakan konsep atau fakta dalam
pengerjaan soal dengan tepat. Dimana soal nomor 7 peserta didik dituntut untuk
menggunakan konsep atau fakta dalam mengidentifikasi tarif harian rata-rata
dengan jumlah total dan spesifik periode waktu (tanggal disediakan). Dan
berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 7 peserta didik belum paham
maksud dari soal tersebut sehingga hanya menebak-nebak saja. Berikut hasil
wawancara PD-K pada jawaban nomor 2 dan 7.

Tabel 4.23. Hasil wawancara PD-K pada soal nomor 2 dan 7

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek
P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu




Kode

PD-K

PD-K

PD-K

PD-K

PD-K

PD-K

PD-K

PD-K

Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

kerjakan ( soal nomor 2 dan 7)?

Kalau nomor 2 kurang tahu kak cuman saya paham ji
soalnya, kalau untuk nomor 7 tidak tahu juga kak
Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 2 dan 7)?

Kalau nomor 2 kak saya bandingkan kedua bandnya kak
yang ada di gambar. Sedangkan untuk nomor 7 kak
kurang paham kak

Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut(
soal nomor 2 dan 7)? Sebutkan!

Kurang tahu kak

Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
2dan 7)?
Nomor 2 kak

Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja ( soal nomor 2 dan
7?

Tidak ada kak

Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 2)?
Tidak tahu kak (sambil ketawa)

Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya?
Kurang tahu kak

Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 2 dan 7)? Kendala apa saja?

Kalau nomor 7 kak kurang paham sama soalnya sama
rumus apa mau dipake (sambil ketawa)

2) Soal nomor 3dan 4 (level 2)
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Soal nomor 3 dan 4 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 2. Berikut hasil tes

nomor 3 dan 4 sebagai berikut :
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Gambar 16. Jawaban Hasil Tes PD-K pada soal nomor 3 dan 4

Pada gambar 16 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik menjawab pertanyaan nomor 3 dengan benar. Berdasarkan hasil nomor
3 PD-K sudah dapat menafsirkan soal dengan tepat. Dimana pada soal nomor 3
ini peserta didik dituntut membaca serta menafsirkan diagram batang. Pada saat
sesi wawancara dengan PD-K terhadap soal nomor 3 peserta didik mampu
menjawab dengan benar dan memberikan alasan yang sesuai dengan tepat.
Kemudian untuk soal nomor 4 peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
menjawab pertanyaan kurang tepat. Berdasarkan hasil nomor 4 PD-K sudah dapat
menggunakan konsep yang ada sesuai dengan soal yang dikerjakan namun kurang
teliti dalam mengerjakan soal tersebut. Dimana soal nomor 4 peserta didik
dituntut untuk menggunakan konsep matematika dalam mengidentifikasi tarif
harian rata-rata dengan jumlah total dan spesifik periode waktu (tanggal
disediakan). Dan berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 4 peserta didik
salah menafsirkan dalam menghitung waktu yang ditentukan sehingga hasil yang

didapatkan salah. Berikut hasil wawancara PD-K pada jawaban nomor 3 dan 4.



Tabel 4.24. Hasil wawancara PD-K pada soal nomor 3 dan 4
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 3 dan 4)?

PD-K Saya tidak tahu nomor 3 apa materinya kak tapi saya
paham ji maksud soalnya kak, kalau nomor 7 kak itu materi
kecepatan kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 3dan 4) ?

PD-K Kalau nomor 3 kak saya lihat ji gambar disoal kak baru
saya pahami sesuai soalnya kak, kalau nomor 7 kak saya
bagi kak 18 km/jam dengan 6 km kak jadi hasilnya 3 jam
kak.

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 3 dan 4 )? Sebutkan!

PD-K Tidak tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah?

PD-K Dua-duanya kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja?

PD-K Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 3)?

PD-K Tidak tahu kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya?

PD-K Kurang tahu kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ( soal nomor 3 dan 4 ) ? Kendala apa saja?

PD-K

Tidak ada ji kak.
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3) Soal nomor 1 dan 5 (level 3)
Soal nomor 1 dan 5 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 3. Berikut hasil tes

nomor 1 dan 5 sebagai berikut :

Gambar 17. Jawaban Hasil Tes PD-K pada soal nomor 1 dan 5

Pada gambar 17 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik menjawab pertanyaan nomor 1 dengan benar namun hanya menjelaskan
secara lisan dan tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan serta
tidak diselesaikan secara matematika. Berdasarkan hasil nomor 1 PD-K belum
mampu merumuskan secara jelas pada soal yang dikerjakan sehingga hanya
menebak-nebak saja. Dimana pada soal nomor 1 ini peserta didik dituntut untuk
dapat bekerja secara efektif dan merumuskan dengan model dalam situasi yang
nyata bersifat kompleks. Pada saat sesi wawancara peserta didik belum
memahami soalnya sehingga hanya menebak saja. Kemudian untuk soal nomor 5
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik menjawab pertanyaan dengan benar
dan tepat sesuai dengan maksud dari soal tersebut. Berdasarkan hasil nomor 5 PD-
K sudah mampu menafsirkan sesuai dengan soal yang dikerjakan. Dimana soal
nomor 5 peserta didik dituntut untuk mengetahui dan menafsirkan hal-hal yang

memenuhi kondisi yang ada. Dan berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 5
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peserta didik mampu menjelaskan maksud dari soal tersebut dengan benar sesuai

jawaban yang ditulis. Berikut hasil wawancara PD-K pada jawaban nomor 1 dan

5.

Tabel 4.25. Hasil wawancara PD-K pada soal nomor 1 dan 5

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 1 dan5)?

PD-K Kalau nomor 1 kak tidak tahu kak,sama nomor 5 kak juga
saya tidak tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 1 dan5)?

PD-K Saya lihat ji kak yang lebih besar ukurannya kak, kalau
nomor 5 kak saya lihat yang mana memenuhi dari beberapa
syarat di soal kak baru saya tentukan mi kak

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 1 dan 5 )? Sebutkan!

PD-K Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
ldan5)?

PD-K Nomor 5 kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut ( soal nomor 1 dan 5 )? Nomor berapa
saja?

PD-K Tidak kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 5 )?

PD-K Tidak tahu kak

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu ( soal nomor 1)?

PD-K lya tahu kak kalau simbol cm itu kak centimeter kak seperti
di mistar

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 1 dan 5)? Kendala apa saja?

PD-K Itu mi tadi kak nomor 1 kak tidak tahu mau diapakan kak
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4) Soal nomor 8 dan 9 (level 4)
Soal nomor 8 dan 9 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 4. Berikut hasil tes

nomor 8 dan 9 sebagai berikut :

Gambar 18. Jawaban Hasil Tes PD-K pada soal nomor 8 dan 9

Pada gambar 18 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik menjawab pertanyaan nomor 8 tetapi jawabannya tidak tepat.
Berdasarkan hasil nomor 8 PD-K belum mampu menggunakan konsep, fakta dan
lain-lain yang terkait dari soal tersebut. Dimana pada soal nomor 8 ini peserta
didik dituntut untuk dapat menerapkan penggunaan konsep, fakta dan lain-lain
dalam proporsionalitas berdasarkan kumpulan data pada soal. Pada saat sesi
wawancara peserta didik hanya menebak-nebak saja dan kurang memahami
maksud dari soal nomor 8 tersebut. Kemudian untuk soal nomor 9 peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik juga menjawab dengan benar namun jawabanya
masih kurang tepat karena pada soal tentukan luas dari atapnya dan di soal sudah

jelas bahwa atap terdiri dari 2 bagian namun peserta didik hanya sampai pada luas
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1 bagian atap saja. Berdasarkan hasil nomor 9 PD-K sudah mampu menggunakan
konsep matematika secara tepat. Dimana soal nomor 5 peserta didik dituntut
menggunakan konsep matematika dengan menginterpretasikan denah dan
menghitung luas persegi panjang dan menggunakan teorema pythagoras atau
pengukuran. Dan berdasarkan wawancara terhadap soal nomor 9 peserta didik
sudah mampu memahami maksud dari soal tetapi kurang teliti dalam membaca
setiap pertanyaan yang diminta. Berikut hasil wawancara PD-K pada jawaban
nomor 8 dan 9.

Tabel 4.26. Hasil wawancara PD-K pada soal nomor 8 dan 9

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 8 dan 9 )?

PD-K Kalau nomor 8 kak tidak tahu kak, sedangkan nomor 9 kak
materi bangun ruang kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 8 dan 9)?

PD-K Kalau nomor 8 kak saya tebak-tebak ji kak karena saya

bingung kak (sambil ketawa), sedangkan nomor 9 kak saya
tentukan dulu lebarnya dengan rumus phytagoras kak,
kemudian saya tentukan mi kak luasnya kak, rumusnya itu
rumus persegi panjang karena gambar di soal seperti
persegi panjang kak.

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 8 dan 9 )? Sebutkan!

PD-K Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mana soal yang paling mudah ( soal nomor
8dan9)?

PD-K Kalau nomor 8 susah kayaknya kak, tapi nomor 9 agak
sedikit sulit juga tapi masih bisa dipahami sedikit kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan

soal PISA tersebut ( soal nomor 8 dan 9 )? Nomor berapa
saja?




Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

PD-K Tidak ada kak

P Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal
PISA yang kamu kerjakan tadi ( soal nomor 8)?

PD-K Kalau nomor 8 kak tidak tahu kak

P Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan
dalam bentuk lainnya ( soal nomor 8 )?

PD-K Kurang tahu kak

P Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang
tertera dalam jawabanmu?

PD-K Kalau tanda “ m?” meter pangkat 2 kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA ('soal nomor 8 dan 9 )? Kendala apa saja?

PD-K lya kak tidak paham soal nomor 8 kak pake rumus apa

dipake kak.

5) Soal nomor 6 ( level 5)
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Soal nomor 6 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur

kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 5. Berikut hasil tes

nomor 6 sebagai berikut :

Gambar 19. Jawaban Hasil Tes PD-K pada soal nomor 6

Pada gambar 19 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar

kinestetik menjawab pertanyaan nomor 6 tetapi jawabannya tidak tepat.

Berdasarkan hasil nomor 6 PD-K belum mampu merumuskan dengan tepat pada

soal yang dikerjakan. Dimana pada soal nomor 8 ini peserta didik dituntut

merumukan dalam hal menghitung waktu mulai untuk perjalanan yang diberikan

dengan dua kecepatan yang berbeda, serta menghitung total jarak tempuh dan
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waktu selesai. Pada saat sesi wawancara peserta didik hanya paham akan rumus
yang digunakan, namun peserta didik kebingungan mau mulai dari mana cara
perhitunganya jadi dia hanya menebak-nebak saja. Berikut hasil wawancara PD-K
pada jawaban nomor 6.

Tabel 4.27. Hasil wawancara PD-K pada soal nomor 6

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 6 )?

PD-K Tahu kak materi kayaknya kecepatan kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 6 )?

PD-K Tidak tahu kak bingung kah kak sama soalnya jadi saya
tebak-tebak saja (sambil ketawa)

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut (
soal nomor 6 )? Sebutkan!

PD-K Kurang tahu kak

P Menurut kamu, mudah kah soal nomor 6 ini?

PD-K Sulit kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA tersebut? Nomor berapa saja?

PD-K Tidak ada kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal
PISA? Kendala apa saja?

PD-K lya kak bingung mau dari mana kak kerjanya kak

6) Soal nomor 10 ( level 6)
Soal nomor 10 ini merupakan soal PISA matematika untuk mengukur
kemampuan literasi matematika peserta didik pada level 6. Berikut hasil tes

nomor 10 sebagai berikut :
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Gambar 20. Jawaban Hasil Tes PD-K pada soal nomor 10

Pada gambar 20 terlihat bahwa peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik menjawab pertanyaan nomor 10 dengan salah. Berdasarkan hasil nomor
10 PD-K belum mampu merumuskan soal secara tepat. Dimana pada soal nomor
10 ini peserta didik dituntut merumuskan dan memahami situasi tertentu dan
memilih yang sesuai dengan model matematika. Pada saat sesi wawancara peserta
didik hanya menebak-nebak saja dan kurang memahami dalam memodelkan
kedalam model matematika dari kasus pada soal nomor 10 tersebut. Berikut hasil
wawancara PD-K pada jawaban nomor 10.

Tabel 4.28. Hasil wawancara PD-K pada soal nomor 10

Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek

P Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu
kerjakan ( soal nomor 10 )?

PD-K Tidak tahu kak

P Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut?

PD-K Saya tebak-tebak ji kak (sambil ketawa)

P Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut?
Sebutkan!

PD-K Kurang tahu juga kak

P Menurut kamu, mudah tidak soal nomor 10?

PD-K Sulit kak

P Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan
soal PISA nomor 10?

PD-K Tidak ada kak

P Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal

PISA? Kendala apa saja?
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Kode Pertanyaan peneliti dan jawaban subjek
PD-K Kurang paham soalnya kak sama tidak tahu rumusnya kak
B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai data dari data penelitian yang telah
dianalisis yaitu kemampuan literasi matematika peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya belajar dan perbedaan kemampuan
literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari

gaya belajar.

1. Kemampuan literasi matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal
PISA ditinjau dari gaya belajar
Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik dengan gaya
belajar visual, auditori dan kinestetik seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.29. Data kemampuan literasi matematika peserta didik
berdasarkan level PISA ditinjau dari gaya belajar

Level Gaya belajar Peserta Didik
PISA Visual Auditori Kinestetik
1 v v v
2 v v v
3 v 4 v
4 - - v
5 - - -
6 - -

a) Kemampuan literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar visual
Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara terkait kemampuan

literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar visual hanya mampu
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menjawab pertanyaan dengan benar pada soal PISA level 1 ( nomor 1 dan 7 ), soal
PISA level 2 ( nomor 3 dan 4 ) serta soal PISA level 3 ( nomor 3 ) dan masih
kurang dalam menyelesaikan soal PISA level 4, 5 dan 6. Jadi kemampuan literasi
matematika untuk peserta didik dengan gaya belajar visual sudah mencapai pada
tingkat level 3 artinya peserta didik dengan gaya belajar visual sudah mampu
mennghubungkan serta mencerminkan hal-hal yang terlibat dalam interpretasi dan
penalaran dasar. Dalam hal ini semakin tinggi penggunaan gaya belajar visual
maka akan semakin meningkat hasil yang didapatkan. Gaya belajar visual
merupakan salah satu gaya belajar peserta didik yang pada dasarnya memahami
suatu materi pelajaran melalui melihat, dan mengamati suatu objek yang di
lihatnya. Gaya belajar visual membantu peserta didik dapat memusatkan perhatian
dan konsentrasi terhadap materi yang dipelajari melalui melihat, memandangi,
atau mengamati materi pelajaran sehingga peserta didik akan lebih mudah
memahami materi tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Ahmadi dan
Supriyono yang mengemukakan bahwa seseorang yang bertipe visual akan cepat
mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik atau
gambar, atau dengan kata lain lebih mudah mempelajari bahan pelajaran yang
dapat dilihat dengan alat penglihatannya.*

Hal tersebut bertujuan membantu peserta didik memusatkan perhatiannya
dalam memahami materi sehingga dalam pemecahan masalah bisa dilakukan

dengan baik. Perhatian itu merupakan reaksi umum organisme dan kesadaran

40 Widodo Supriyomo H Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, revisi (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2004).
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yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan
kesadaran terhadap suatu objek.*

Peserta didik dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal PISA
hanya mampu menyelesaikan soal yang hanya melibatkan konteks yang lazim
dimana semua hal informasi tersedia, dan pertanyaan yang diidentifikasi dengan
jelas, mampu melakukan prosedur yang rutin sesuai dengan instruksi dan
stimulasi yang diberikan, menafsirkan dan mengenali situasi yang membutuhkan
kesimpulan langsung, memberi alasan secara tepat dari hasil penyelesaian,
mengerjakan menggunakan rumus, membuat interpretasi literal dari hasil serta
menjalankan prosedur dengan jelas termasuk yang memerlukan urutan keputusan.

Pada level 4, 5 dan 6 peserta didik dengan gaya belajar visual belum
mampu menjawab soal dengan maksimal. Dimana soal PISA level 4,5 dan 6 tidak
hanya menuntut kemampuan prosedural tetapi juga kemampuan pemodelan yang
konteks, membuat asumsi dari situasi yang konkret, memilih dan menggabungkan
representasi yang berbeda termasuk pada simbol dan operasi matematika dalam
memecahkan suatu masalah. Menurut Polya (1973) (dalam Haryani)
mengungkapkan bahwa dalam melakukan pemecahan masalah ada beberapa
langkah yang perlu diperhatikan yaitu memahami suatu masalah, membuat
perencanaan masalah, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali hal yang
telah didapatkan.** Hal ini dilihat dari hasil tes dan wawancara peserta didik

belum mampu memahami masalah pada soal sehingga mempengaruhi proses

41 Kartono K. Psikolog Umum, 3nd ed. ( Bandung : Mandar Maju, 1996)

42 Desti Haryani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Malasah Untuk
Menumbuhkankembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Prosiding Seminar
Hasil Nasional Penelitian no 1980, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2011).
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selanjutnya untuk melakukan pemecahan masalah dan hanya akan ada kesalahan
dalam pengerjaan soal.
b) Kemampuan literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar auditori

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara terkait kemampuan
literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar auditori hanya mampu
menjawab pertanyaan dengan benar pada soal PISA level 1 ( nomor 7 ), soal PISA
level 2 ( nomor 3 ) serta soal PISA level 3 ( nomor 1) dan masih kurang dalam
menyelesaikan soal PISA level 4, 5 dan 6. Jadi kemampuan literasi matematika
peserta didik dengan gaya belajar sudah mencapai pada tingkat level 3 artinya
peserta didik dengan gaya belajar auditori sudah mampu menghubungkan serta
mencerminkan hal-hal yang terlibat dalam interpretasi dan penalaran dasar. Dalam
hal ini semakin tinggi penggunaan gaya belajar auditori maka akan semakin
meningkat hasil yang didapatkan. Gaya belajar auditori merupakan salah satu
gaya belajar peserta didik yang pada dasarnya lebih mudah mencerna, mengolah,
serta menyampaikan hal-hal yang terkait dengan mendengarkan secara langsung.
Mereka juga cenderung belajar dalam hal ini menerima informasi dengan
mendengarkan atau secara lisan.

Hal tersebut membantu peserta didik menyerap dan mengolah informasi
dengan kemampuan mendengar yang baik dalam upaya mencapai hasil yang baik

pula, baik dalam hal pemecahan masalah maupun hal lainnya.

% Nevi Yarni Malim Soleh Rambe, “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial,
Dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Dian Andalas Padang” JRPP 2,
no. 2 (2019)..
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Peserta didik dengan gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal PISA
hanya mampu menyelesaikan soal yang hanya melibatkan konteks yang lazim
dimana semua hal informasi tersedia, mampu melakukan prosedur yang rutin
sesuai dengan instruksi yang diberikan, menafsirkan dan mengenali situasi yang
membutuhkan kesimpulan langsung, memberikan alasan secara tepat,
memecahkan masalah dan menerapkan strategi yang sederhana, serta menafsirkan
dan menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi secara langsung.

Pada level 4, 5 dan 6 peserta didik dengan gaya belajar auditori belum
mampu menjawab soal dengan maksimal yang hampir sama dengan peserta didik
dengan gaya belajar visual. Dimana soal PISA level 4,5 dan 6 tidak hanya
menuntut kemampuan prosedural tetapi juga kemampuan pemodelan yang
konteks, membuat asumsi dari situasi yang konkret, memilih dan menggabungkan
representasi yang berbeda termasuk pada simbol dan operasi matematika dalam
memecahkan suatu masalah. Hal ini dilihat dari hasil tes dan wawancara peserta
didik belum mampu memahami masalah atau suatu kondisi pada soal sehingga
mempengaruhi proses selanjutnya untuk melakukan pemecahan masalah dan
hanya akan ada kesalahan dalam pengerjaan soal. Selain itu peserta didik masih
kurang dalam mengerjakan soal non rutin atau soal yang membutuhkan penalaran
yang tinggi serta belum terbiasa menyelesaikan soal cerita matematika.
c¢) Kemampuan literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar kinestetik

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara terkait kemampuan
literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar kinestetik sudah dapat

menjawab pertanyaan dengan benar pada soal PISA level 1 ( nomor 7 ), soal PISA
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level 2 ( nomor 3 ), soal PISA level 3 ( nomor 5) serta soal PISA level 4 ( nomor
9 ) dan masih kurang dalam menyelesaikan soal PISA level 5 dan 6. Jadi
kemampuan literasi matematika peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
sudah mencapai pada tingkat level 4 artinya sudah mampu membangun dan
mengomunikasikan penjelasan dan argumen berdasarkan interpretasi, argumen
dan tindakan. Dalam hal ini semakin tinggi penggunaan gaya belajar kinestetik
maka akan semakin meningkat juga hasil yang didapatkan. Gaya belajar kinestetik
merupakan gaya belajar yang melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung,
yang dapat berupa bergerak, menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri. **

Hal tersebut membantu peserta didik dengan melakukan langsung sesuatu
yang dipelajari, peserta didik akan selalu mengingat pengalaman belajar tersebut
dan akan berdampak positif baik dalam hal pemecahan masalah maupun hal
lainnya.

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal
PISA sudah mampu menyelesaikan soal yang hanya melibatkan konteks yang
lazim dimana semua hal informasi tersedia, dan pertanyaan yang diidentifikasi
dengan jelas, mampu melakukan prosedur yang rutin sesuai dengan instruksi dan
stimulasi yang diberikan, menafsirkan dan mengenali situasi yang membutuhkan
kesimpulan langsung, memberi alasan secara tepat dari hasil penyelesaian,
mengerjakan menggunakan rumus, membuat interpretasi literal dari hasil,
menjalankan prosedur dengan jelas termasuk yang memerlukan urutan keputusan,

bekerja secara efektif dengan model eksplisit untuk situasi konkret yang kompleks

% Nevi Yarni Malim Soleh Rambe, “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial,
Dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Dian Andalas Padang"..
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yang mungkin melibatkan kendala atau panggilan untuk membuat asumsi,
memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda, termasuk simbolik.
Pada level 5 dan 6 peserta didik dengan gaya belajar kinestetik belum
mampu menjawab soal dengan maksimal. Dimana soal PISA level 5 dan 6 tidak
hanya menuntut kemampuan prosedural tetapi juga kemampuan pemodelan yang
konteks, mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang
kompleks, mengidentifikasi kendala dan menetapkan asumsi, memilih,
membandingkan, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang sesuai
untuk menangani masalah kompleks, membuat konsep, menggeneralisasi dan
memanfaatkan informasi berdasarkan penyelidikan dan pemodelan situasi
masalah yang kompleks, dan dapat menggunakan pengetahuan mereka dalam
konteks yang relatif tidak standar serta menerapkan wawasan dan pemahaman
bersama dengan penguasaan operasi dan hubungan matematika simbolis dan
formal. Hal ini dilihat dari hasil tes dan wawancara peserta didik belum mampu
memahami masalah pada soal serta tidak menyajikan konsep dalam hal ini
membuat pemodelan matematika sehingga mempengaruhi proses selanjutnya
untuk melakukan pemecahan masalah.
2. Perbedaan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau
dari gaya belajar
a) Kemampuan literasi matematika PD-V, PD-A dan PD-K pada kategori level 1
PD-V, PD-A dan PD-K sama-sama dapat menjawab soal pada tingkat
level 1 tetapi dengan perbedaan jumlah nomor yang hanya bisa dikerjakan pada

setiap level. Dimana PD-V mampu menjawab semua nomor pada level 1
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sedangkan PD-A dan PD-K hanya masing-masing 1 nomor yang dapat dijawab
dengan benar.
b) Kemampuan literasi matematika PD-V, PD-A dan PD-K pada kategori level 2
PD-V, PD-A dan PD-K sama-sama dapat menjawab soal pada tingkat
level 2 tetapi dengan perbedaan jumlah nomor yang hanya bisa dikerjakan pada
setiap level. Dimana PD-V mampu menjawab semua nomor pada level 2
sedangkan PD-A dan PD-K hanya masing-masing 1 nomor yang dapat dijawab
dengan benar.
c) Kemampuan literasi matematika PD-V, PD-A dan PD-K pada kategori level 3
PD-V, PD-A dan PD-K sama-sama dapat menjawab soal pada tingkat
level 3 dan sama-sama hanya dapat mengerjakan 1 nomor saja.
d) Kemampuan literasi matematika PD-V, PD-A dan PD-K pada kategori level 4
PD-V dan PD-A belum dapat menyelesaikan soal PISA level 4 sedangkan
PD-K dapat menjawab soal PISA pada tingkat level 4 hanya 1 nomor saja.
Perbedaan di atas bukan hanya berapa banyak soal yang dijawab tetapi
perbedaan yang lainnya yaitu setiap indikator level yang dipenuhi dari masing-
masing gaya belajar, perbedaan dalam memahami betul maksud dari soal yang
dikerjakan dan paham terhadap informasi yang disediakan di setiap soal serta
langkah-langkah dalam pengerjaan dalam menggunakan rumus ataupun prosedur

dengan baik dan benar.



A.

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Peserta didik dengan gaya belajar visual mampu menyelesaikan soal PISA
pada tingkat level 1,2, dan 3 dengan baik walaupun ada beberapa kekurangan
dalam menyelesaikan soal PISA tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa kemampuan literasi peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA
dengan gaya belajar visual berada pada tingkat level 3. Peserta didik dengan
gaya belajar auditori mampu menyelesaikan soal PISA pada tingkat level 1, 2,
dan 3 juga dengan baik, walaupun ada beberapa kekurangan dalam
menyelesaikan soal PISA tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
kemampuan literasi perserta didik dalam menyelesaikan soal PISA dengan
gaya belajar auditor juga berada pada tingkat level 3. Peserta didik dengan
gaya belajar kinestetik mampu menyelesaikan soal PISA pada tingkat level
1,2,3 dan 4 dengan baik walaupun ada beberapa kekurangan dalam
menyelesaikan soal PISA tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
kemampuan literasi peserta didik dalam menyelesaikan soal dengan gaya
belajar Kinestetik berada pada tingkat level 4.

Perbedaan ketiganya terletak pada jumlah soal yang dijawab pada setiap level
dan langkah langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal PISA, serta

pemahaman peserta didik terhadap soal yang dikerjakan.
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B. Saran
Mengacu pada deskripsi analisis pembahasan hasil penelitian dan
kesimpulan di atas, maka dapat disarankan kepada :
1. Bagi pendidik dan peserta didik
a) Pendidik atau guru sebaiknya sering memberikan peserta didik latihan-latihan
soal literasi matematika khususnya soal PISA
b) Pendidik atau guru diharapkan memperbaharui metode pengajaran agar
peserta didik tidak banyak melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan
paham betul akan maksud dari materi atau soal yang dikerjakan.
c) Pendidik atau guru sebaiknya sering memberikan peserta didik latihan soal
cerita agar dapat memahami betul makna dari matematika sesungguhnya
d) Peserta didik juga diharapkan agar sering berlatih mengerjakan soal cerita
jangan hanya soal yang sudah yang sering didapatkan di sekolah
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan
penelitian ini agar mengetahui penyebab kesalahan peserta didik dalam

menyelesaikan soal PISA khususnya soal dalam bentuk cerita.
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Lampiran 1 : Daftar peserta didik

Nama Peserta Didik
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Shely

Muh. Alif

Zahra Nur Islamiah.N
Adelia Ramadani

Khirana Kumala Sari
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Siti Zahra

Qhumairah Aquiny

Fatur Ahmad

Azisah Sahara

Kaizha Naura Rayani
Faisal Irfan

Siti Fadhilah Kirani Fatli
Reskyawan Nur
Mubh.Farrel

Sifa Nur Qolbi

Kirana Aulia Sindi

Masita Putri Symsia
Fazya Anastasya
Febryana Dhuha Mauliana
Marvel Trisabuni Saputra
Meyla Annisa

Justin Sinclair Thompson
Salwa Dalilah Tasniym Nur Wahyudin
Muh Rezky Perdana Kasbir
A. Aiszyilla Azzahra
Muh.Ariel




Lampiran 2 : Angket Gaya Belajar Peserta Didik

Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar

Gaya Belajar Nomor Butir
Gaya Belajar Visual 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
Gaya Belajar Auditori 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20
Gaya Belajar Kinestetik 21,22,23,24,25,26,27,28,29,30

ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian

Pada angket ini terdapat 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dan tentukan kebeneranya. Baca setiap kalimat dengan cermat dan
pertimbangkan apakah itu sesuai untuk Anda. Berilah tanda centang M pada

alternatif jawaban. Setiap item pernyataan memiliki 3 pilihan altenatif jawaban.

Keterangan
SS : Sering Sekali
K : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah
No =T, Alternatif Jawaban
SS | K | TP
. Saya suka mencoret-coret, bahkan dalam catatan
saya penuh dengan gambar.
5 Saya mengingat sesuatu yang lebih baik jika saya
menuliskannya
Jika saya disuruh ketempat yang baru, saya perlu
3 menulis petunjuk arahnya.




Untuk mengingat nomor telepon teman saya, saya

4 | biasanya mengubah angka dengan sesuatu seperti
gambar yang mudah untuk diingat

. Jika saya mengikuti tes, saya bisa “membayangkan”
letak jawaban dan halaman bukunya berada.

6 Jika saya berbicara dengan seseorang, saya harus
melihat gerakan mulutnya.

. Jika guru memberikan materi abstrak, saya bisa
dengan jelas membayangkan sesuatu dikepala saya.
Sulit bagi saya untuk memahami apa Yyang

8 | dikatakan seseorang ketika ada orang yang
berbicara atau memutar musik.

o Saya kurang memahami Kketika seseoarang
memeberi tahu saya hal-hal yang lucu.

10 Saya hanya dapat menyelesaikan pekerjaan
ditempat yang tenang.

1 Saya harus membaca dengan lantang, agar dapat
memahami isi bukunya

1 Untuk  menghafalkan  sesuatu saya harus
mengatakannya berulang-ulang.

1 Untuk  memahami  sesuatu, saya  perlu
mendiskusikannya.

14 | Saya tidak perlu membuat catatan dikelas.
Saya dapat dengan baik mengingat hal-hal yang

15 | saya dengar, daripada hal-hal yang saya lihat atau
baca.

16 Saya suka  merekam  sesuatu, kemudian
mendengarkannya.

17 Saya lebih suka mendengar ceramah tentang

sesuatu daripada harus membacanya di buku teks




Sulit bagi saya untuk membaca tulisan tangan orang

18
lain.

19 Saya berbicara kepada diri saya sendiri ketika saya
sedang memecahkan masalah atau menulis
Saya lebih suka jika seseorang memberi tahu saya

20 | bagaimana melakukan sesuatu daripada harus
membaca petunjuknya sendiri

” Saya tidak suka membaca atau mendengarkan
petunjuk arah; saya lebih suka mulai melakukannya
Saya belajar paling baik ketika saya diperlihatkan

22 | bagaimana melakukan sesuatu dan kemudian
memiliki kesempatan untuk melakukannya

23 | Saya bisa belajar lebih baik saat musik diputar
Saya memecahkan masalah lebih sering dengan

24 | percobaan, daripada pendekatan langkah demi
langkah

- Sebelum saya mengikuti petunjuk, ada baiknya saya
melihat orang lain melakukannya terlebih dahulu.

26 | Saya perlu sering istirahat saat belajar

- Saya membuat catatan tetapi tidak pernah kembali
untuk membacanya

- Saya tidak mudah tersesat, bahkan di lingkungan
yang asing

- Saya berpikir lebih baik ketika saya memiliki
kebebasan untuk bergerak.

20 Ketika saya tidak bisa memikirkan kata tertentu,

saya akan menggunakan isyarat atau kode tertentu




Lampiran 3 : Lembar Tes Soal PISA

SOAL PISA MATEMATIKA
SMP NEGERI 1 PALOPO

Identitas Subjek :
Nama e
Hari/Tanggal PR P PR PRPPPUR
Materi : Matematika
Waktu . 75 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal :

1. Berdoa sebelum memulai mengerjakan soal.

2. Terdapat 10 soal tes yang harus anda jawab dalam waktu yang telah
disediakan

3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti kemudian tulislah jawaban
anda pada lembar jawaban yang telah disediakan

4. Jika jawaban anda salah dan ingin membetulkan, cukup coret jawaban
yang salah (tidak perlu di type-ex) kemudian tulis jawaban yang benar

5. Kerjakan yang menurut anda mudah terlebih dahulu

6. Kumpulkan jawaban anda jika sudah selesai.

1. Sebuah restoran pizza menyajikan dua pizza bundar dengan ketebalan yang
sama dalam ukuran yang berbeda. Yang lebih kecil memiliki diameter 30 cm
dan biaya 30 zeds. Yang lebih besar memiliki diameter 40 cm dan biaya 40
zeds. Pizza mana yang lebih baik dan lebih murah? Tunjukkan alasan Anda.

2. Pada bulan Januari, CD baru dari band 4U2Rock dan The Kicking Kangaroo
telah dirilis. Pada bulan Februari, CD dari band No One's Darling dan The
Metalfolkies juga dirilis. Grafik berikut menunjukkan penjualan CD band dari
Januari hingga Juni..



Sales of CDs per month

-FE 2230 O 4uU2Rock
E 2000 | 7 _ N
i B The Kicking Kangaroos
B om0 — 1
E B Mo One’s Darling
o 1500 4
T O The Meatalfolkies
_‘3‘ 1250 4
E 1000

o0

500

250 4

o+
Jan Feb Mar Apr hay Jun

Pada bulan berapa band No One's Darling menjual CD lebih banyak daripada

band The Kicking Kangaroos untuk pertama kalinya?

a. Tidak ada

b. Maret

c. April

d. Mei

Berapa banyak CD yang dijual band The Metalfolkies pada bulan April?
a. 250
b. 500

c. 1000
d. 1270

Helen baru saja mendapatkan sepeda baru. Ini memiliki speedometer yang
duduk di stang. Speedometer dapat memberi tahu Helen jarak yang dia
tempuh dan kecepatan rata-ratanya untuk perjalanan.

Helen berkendara sejauh 6 km ke rumah bibinya. Speedometernya
menunjukkan bahwa dia punya rata-rata 18 km/jam untuk seluruh perjalanan.
Manakah dari pernyataan berikut yang benar?



o0 ow

Helen membutuhkan waktu 20 menit untuk sampai ke rumah bibinya.
Helen membutuhkan waktu 30 menit untuk sampai ke rumah bibinya.
Helen membutuhkan waktu 3 jam untuk sampai ke rumah bibinya.

Tidak mungkin untuk mengatakan berapa lama waktu yang dibutuhkan
Helen untuk sampai ke rumah bibinya.

Chris baru saja menerima SIM mobilnya dan ingin membeli mobil
pertamanya.

Tabel di bawah ini menunjukkan rincian empat mobil yang dia temukan di
sebuah lokal penjual mobil.

Model Alpa Bolte Castel Dezal
Tahun 2003 2000 2001 1999
Harga yan
- 9a yang 4800 4450 4250 3990
diiklankan (Zeds)
Jarak yang
ditempuh 105.000 115.000 128.000 109.000
(Kilometer)
Kapasitas mesin
_ 1.79 1.796 1.82 1.783
(Liter)

Chris menginginkan mobil yang memenuhi semua kondisi berikut:

» Jarak yang ditempuh tidak lebih dari 120.000 kilometer.
* Dibuat pada tahun 2000 atau setahun kemudian.
» Harga yang di iklankan tidak lebih tinggi dari 4500 zeds.

Mobil mana yang memenuhi syarat Chris?

a

b,
C.
d.

Alpha
Bolte

Castel
Dezal

Gunung Fuji adalah gunung berapi aktif yang terkenal di Jepang.




Jalur Pendakian Gotemba mendaki Gunung Fuji panjangnya sekitar 9
kilometer (km). Pendaki harus kembali dari jalan kaki sejauh 18 km sebelum
jam 8 malam.

Toshi memperkirakan dia bisa mendaki gunung dengan kecepatan 1,5
kilometer per jam rata-rata, dan turun dengan kecepatan dua kali lipat.
Kecepatan ini memperhitungkan makan dan waktu istirahat.

Menggunakan perkiraan kecepatan Toshi, berapa lama dia bisa mulai
mendaki sehingga dia bisa kembali jam 8 malam?

Gunung Fuji hanya dibuka untuk umum untuk pendakian dari 1 Juli hingga
27 Agustus setiap tahun. Sekitar 200.000 orang mendaki Gunung Fuji selama
waktu ini.

Rata-rata, berapa banyak orang yang mendaki Gunung Fuji setiap hari?

340
710
3400
7400

o0 o

Tabel dibawah ini menunjukkan data tentang kepemilikan televisi dalam
rumah tangga untuk lima negara. Tabel ini juga menunjukkan persentase
rumah tangga yang memiliki TV dan juga berlangganan TV kabel.

Persentase
Persentase rumah tangga
rumah tangga yang
Jumlah rumah yang memiliki berlangganan
Negara tangga dengan TV televisi kabel
kepemilikan TV | dibandingkan dibandingkan
dengan semua rumah tangga
rumah tangga yang memiliki
TV
Jepang 48 juta 99,8% 51,4%
Prancis 24,5 juta 97% 15,4%
Belgium 4.4 juta 99% 91,7%
Swiss 2,8 juta 85,8% 98%
Norway 2 juta 97,2% 42, 7%




10.

Tabel menunjukkan bahwa di swiss 85,8% dari semua rumah tangga memiliki
TV. Berdasarkan informasi pada tabel, berapa kira-kira jumlah seluruh rumah
tangga di swiss ?

Rentang "dasar" pabrikan garasi mencakup model hanya dengan satu jendela
dan satu pintu George memilih model berikut dari kisaran "dasar". Posisi dari
jendela dan pintu ditampilkan di sini.

Dua denah di bawah ini menunjukkan dimensi, dalam meter, dari garasi yang
dipilih George.

250
100 100
240 240
AT e T i ’
Front view Side view

Note: Drawing not to scale.
Atapnya terdiri dari dua bagian persegi yang identik. Hitung luas total atap.

Fotografer hewan Jean Baptiste pergi selama setahun ekspedisi dan
mengambil banyak foto penguin dan anak-anaknya. Dia sangat tertarik pada
pertumbuhan ukuran koloni penguin yang berbeda.

Jean mengasumsikan koloni akan terus tumbuh dengan cara berikut:
b. Pada awal setiap tahun, koloni terdiri dari jantan dan penguin betina

yang membentuk pasangan.
c. Pada awal tahun, satu koloni terdiri dari 10.000 penguin (5.000 pasang).



d. Setiap pasangan penguin memelihara satu anak di musim semi setiap
tahun.

e. Pada akhir setiap tahun 20% dari semua penguin (dewasa dan anak-
anaknya) akan mati.

f.  Penguin berumur satu tahun juga akan membesarkan anak-anaknya.

Berdasarkan asumsi di atas, manakah dari rumus berikut yang
menggambarkan total: jJumlah penguin, P, setelah 7 tahun?

10 000 x (1.5 x 0.2)7
10 000 x (1.5 x 0.8)7
10 000 x (1.2 x 0.2)7
= 10000 x (1.2 x 0.8)7

® 0o o
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Lampiran 4 : Instrumen Asli Soal PISA

No Soal PISA
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Howw many COes did the Gand The Metafodces =1 in Apil?
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No

Soal PISA

Helen haxs jusl got a ress b= H has a speedometer which sits on @ handiebar

The spesdometer can iell Helan the distance she Favels and her average speed o
a trip

Heten rode & km bo Feer aunTs house. Her speadomater shiowsd hat she had
averagesd 18 kmih for the wihole: rip.

Which cme of the: following slalemenis is oormescd?

A [t book Helsn 20 minuies o get o her auml's house.

B. It ook Heksm 30 minuies 1o get b0 her auml™s Rouse.
C. It book Helsm 3 hours 0 gel o her aunt's house.

Ou It is not possbde o Sl how kong it took Helen o get o fer aunt's house.

Chris hays Just receivesd her car driving licenos and warss. o Buy her ’ 2
Trsl car. f- i

o
This table below shows. the delalls of four cars she inds at alocal ™ ﬂ/ﬁ:
Car d=aler. 1

Miodel: Alphia Balte Castel Dezal
Year 2003 J000 2001 1893
A pee 4800 4450 42%0 3590
(zeds}
Distarce travelled
103 000 113 000 120 000 108 000

[llometres]
Engine capscity

1.78 1.758 8z 1.783
{ires)

Chris wamls & car thad messis all of hese condilions
= The distance raveled iz not higher than 1230 00D KlomsTes.
=« |I'was made in the year 2000 or 3 kater year
« The adverized price 1= not higher than 4300 reds.
Which car meets Civis's condbions?
A Alpha
B. Bolie
C. Carshsl
O Dezal




No

Soal PISA

Mount Fu)l Is a famous dormant volcano In Japan

The Eof=mba walking trall up Mount Fujl B abowt 3 Klometr=s {omj ong

Wakers need o returm froen e 18 km walk by 8 pmo

Toshi estimales thal he can walk up T mountain at 1.5 diometres per howr on
avemge, and down al bwice hat speed. These speeds ke inlo acoount meal breaks
and rest tmes.

Using Toshils sstimaled spesds, whal is e Lt 9me he can begin his wak so that
he can relum by & pm?

Kount Fuji is only open b bes public Tor climbing fom 1 July 1o 27 August sach year.
About 300 M pecple cimid Mounl Full during ‘This bme.

Cin average, about hovw many people cimb Mount Full each day?

340
TiD
3400

Ti00
T400

monome

The lable below shows dasa about howsehold ownership of

lelevisiors {Tvs) for five oounines. I!]—J o

e R} 8]

It alwo shores the peroeriage of those houssholds hat osn 4 i 1|!-zl
1

TV and also subsorbe o cabis TV, ‘ ] L m, w.;"_:
e B I W

Humber of Percentage of Percenfapge of hous=holds

Country housshalds that households hal that subscribe to cable

omm TS omm T''s companed bebewls lon compared o

iz all households houssholds thal owan TVE
Japan 40,0 million 0% M4
France 24,3 millon ar.0% 134%
E=igium 4.4 milion 0% M.re
Ewfreriand 28 millon 3. 0% ol 1]
Horway Z 0 milion or.3% 4Z TR

—— p— ————"
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Soal PISA

Chris warls 3 oar thad mes=is all ol these condiions:
= The distance frav=lad s not higher than 120 000 klomeres.
= |l'was made in the year 2000 or a lafesr year.

« The advertized price 1= not higher than 4300 reds.

Which car meets Chris's condbions?

A Alpha
B. Bolie
C. Cashe
O D=l
9
A Jarage manlasciurer's "DasicT range incuckss models with (us] one windons and
el Rl a8
Geonges chooses e folowing maodel fom e "basic™ range. The posiion o the
window and the door are sHoem here.
Ths tavo plans below show the dimensions, In meves, of e gamgs Geaxpe chose.
250
.
100 100
- [— — —
)
- [ ] -
T
FTET m T * 00
Fromd wiew Ehde vierw
Mole- Oraswing ot o ool
Thee roof s made up of teo dentical reclanguiar sections.
Caloulafe the tokal aresa of the rool. Show your work.
10

The animal photographar Jean Eapisie went on a year-long
gxpexdition and fook numerous pholos of penguing and their
chicks.

He was partiouarty inlerestad in S growth in the stze of
diferent panguin colonies.
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Soal PISA

J=an assumes the colomy will comtinges ‘io gros in‘the followimg manms

= A the Desginming of 2ach year, e colony consisis of sgual nombesrs ol male and
Temale pemguirs: Wi Tormm Do phess.

« Al the Besgirming of the year, e colomy consists of 10 000 penguins (3 000
COupss).

= Each penguin couple rakes one chick In the spring of #ach year.

= By the end of each year 20%% of all the penguins (3duls and chicks) il dis.
« One pear old penguins will also ralse chicks.

Bawed on e above assurmpiions, which of The Tolowing fomulae describes the fofal
numises of LeEmgurs., P, aker T years?

A Fel0000x(153x02)
B P=10000%(15x

C. P=i0000x(12x02)
0. P= 40000 ® (1.2 x 08’




Lampiran 4 : Kunci Jawaban dan Skor Soal PISA

KUNCI JAWABAN DAN SKOR
SOAL PISA MATEMATIKA
SMP NEGERI 1 PALOPO

No Jawaban

Skor
maks

1 | Dik
e Pizza 1 berdiameter 30 cm dengan biaya 30 zeds
e Pizza 1 berdiameter 40 cm dengan biaya 40 zeds
Dit
Pizza mana yang lebih baik nilai dan murah ?

Penyelesaian
e Untuk pizzal
Luas pizza 1 = nrr?
=m X 15cm X 15cm
=706.5 cm?
e Untuk pizza 2
Luas pizza 2 = nrr?
=m X 20cm X 20cm
= 1256 cm?
Maka
e Biaya per cm? untuk pizza 1
=30 zeds / 706.5 cm?
=0.04 zeds/cm?
e Biaya per cm? untuk pizza 2
=40 zeds / 1256 cm?
=0.03 zeds/cm?

jadi pizza 2 lebih murah per cm ditambah nilainya lebih baik

10

2 | C.April
Jawaban : tepat

10

3 | C.500
Jawaban : tepat

10

4 | Dik
jarak dari rumah bibi adalah 16 km
Kecepatan rata rata : 18 km/ jam

Penyelesaian

jarak  _ 16 km 1

Waktu = =5 jam= 20 menit

kecepatan " 18 km/jam

10




B. Bolte

10

Jawaban : tepat

Dik 10
pendaki harus kembali sebelum jam 8 atau 20.00

1,5 km/jam naik => 9 km = 6 jam

3 km/jam turun =>9 km = 3 jam

=9 jam

Waktu mulai mendaki 20.00 — 09.00 = 11.00

Jadi dia mulai harus mendaki pukul 11.00 atau 11 am pagi.

Dik 10
Periode pembukaan Gunung Fuji secara umum 1 Juli sampai

27 Agustus sama dengan 58 hari. Selama periode 200.000

orang mendaki

Dit

Berapa taksiran jumlah orang yang mendaki setiap harinya?
Penyelesaian:

Rata-rata orang yang mendaki setiap hari:

220 = 3.448.4 = 3.448 hari/orang

Jawaban : C
Perbandingan senilai 10

persentase rumah tangga yang memiliki TV
jumlah rumah tangga yang memiliki TV

_ persentase total rumah tangga
~ jumlah total rumah tangga

85,8%
2,8 juta

B 100%
~ jumlah total rumah tangga

Jumlah total rumah tangga (85,8%) = 280




Jumlah total rumah tangga = 2% _ 3,3 juta

85,8
Jawaban : C

Dik
Ukuran bagasi

Lebar sebagaian atas = /7,25 m? dari /2,502 + 12

Lebar: 6 m
Dit

Luas total :
Penyelesaian

12 /7,25 m? =12 x 2,69 = 32,38 m? = 32,4 m?

10

10

Pingunin pada tahun 1 = P1

Pinguin pada tahun 2 = P2

Banyak pinguin pada tahun ketujuh = P7
P1 = (10000+5000) — (10000+5000) x 20 %

= 15000 x ( 1- 0,2) = 15000 x 0,8 =10000x 1,5x0,8

P2 = ((10000 X 1,5 X 0,8) +§(10000 x 1,5 X 0,8) -

<(10000 x 1,5 % 0,8) +%(10000 x 1,5 % 0,8 X 20%)
= ((10000 x 1,5 % 0,8) +%(10000 x1,5x 0,8) x 0,8

= ((10000 x 1,5 % 0,8)(1 + %)) x 0,8

=10000 x 1,5% x 0,82
Jadi berdasarkab diatas maka P7 = 10000 x (1,5 x 0,8)”

Jawaban B

10

Total Skor

100




Lampiran 5 : Kisi-kisi Soal PISA

KISI-KISI SOAL PISA MATEMATIKA
SMP NEGERI 1 PALOPO

. Aspek Soal
No Deskripsi Proses Konten Konteks | Level
1 Menerapkan pemahaman area untuk memecahkan | Merumuskan Ruang dan Bentuk | Pribadi 3
perbandingan nilai uang
5 Baca diagram batang dan bandingkan tinggi dua | Menafsirkan Ketidakpastian dan | Sosial 1
batang data
3 Baca diagram batang Menafsirkan Ketidakpastian dan | Sosial 2
data
4 Hitung waktu yang ditempuh dengan kecepatan | Penggunaan konsep | Perubahan dan Pribadi 2
dan jarak rata-rata bepergian matematika hubungan
Pilih nilai yang memenuhi empat | Menafsirkan Ketidakpastian dan | Pribadi 3
5 | kondisi/pernyataan numerik yang ditetapkan dalam data
konteks keuangan.
Hitung waktu mulai untuk perjalanan yang | Merumuskan Perubahan dan Sosial 5
6 | diberikan dua kecepatan yang berbeda, total jarak Hubungan
tempuh dan waktu selesai
Identifikasi tarif harian rata-rata dengan jumlah | Penggunaan konsep, | Ketidakpastian dan | Sosial 1
7 |total dan spesifik periode waktu (tanggal | fakta dan lain data
disediakan)
8 Terapkan proporsionalitas berdasarkan kumpulan | Penggunaan konsep | Ketidakpastian dan | Sosial 4
data matematika data
9 | Menginterpretasikan denah dan menghitung luas | Penggunaan konsep | Ruang dan Bentuk | Pekerjaan 4




persegi panjang dengan menggunakan Teorema | matematika
Pythagoras atau pengukuran

10 Memahami situasi tertentu dan memilih yang | Merumuskan Perubahan dan Pekerjaan
sesuai model matematika Hubungan




Lampiran 6 : Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Analisis Kemampuan Literasi
Matematika Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal PISA ditinjau Dari Gaya
Belajar di SMP Negeri 1 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Lembar
pedoman wawancara. Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ilbu memberikan penilaian terhadap Lembar pedoman
wawancara yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lIbu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/lbu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1 :berarti “kurang relevan”
2 :berarti “cukup relevan”

3 :Dberarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”

Uraian Singkat:

Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tentang kemampuan literasi
matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA ditinjau dari gaya
belajar di SMP Negeri 1 Palopo



Nilai

No Aspek yang dinilai

I | s

1 Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan
wawancara.

2 Pertanyaan wawancara mudah dipahami.

3 Maksud dari pertanyaan dirumuskan
dengan jelas.

AKX o

Il | Bahasa

1 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

3 Kalimat pertanyaan tidak mengandung
multitafsir

4 Menggunakan bahasa yang komunikatif

<X

NN

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Secara keseluruhan, instrumen pedoman wawancaranya dapat digunakan
dengan revisi kecil. Saran untuk perbaikan pedoman wawancara telah
disampaikan pada naskah yang perlu direvisi.

Palopo, 18-Januari-2022
Validator,

%———-

(Nurul Fuady Adhalia H.)



Lampiran 7 : Lembar Pedoman Wawancara Peserta Didik

10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

Data Responden

Nama D eeeeee e e e e e e
Tipe Gaya Belajar . .............

Daftar Pertanyaan

Pernahkah kamu mendengar tentang soal PISA sebelumnya?

Apakah kamu pernah mengerjakan soal PISA sebelumnya?

Apakah menurut kamu soal PISA itu sulit?

Menurut kamu apakah ada perbedaan antara soal PISA dan soal matematika
yang biasa dikerjakan di sekolah? Jelaskan perbedaannya!

Manakah yang lebih sulit? Soal PISA atau soal matematika yang biasa
dikerjakan di sekolah?

Materi apa saja yang terkait dari soal PISA yang kamu kerjakan?

Bagaimana cara kamu mengerjakan soal PISA tersebut?

Adakah cara lain untuk mengerjakan soal PISA tersebut? Sebutkan!

Kenapa menggunakan cara tersebut?

Menurut kamu, mana soal yang paling mudah?

Apakah kamu menggunakan alat bantu dalam mengerjakan soal PISA
tersebut? Nomor berapa saja?

Apa maksud dari grafik atau tabel yang disajikan di soal PISA yang kamu

kerjakan tadi?



13.

14.

15.

16.

Dapatkah grafik atau tabel dalam soal tersebut disajikan dalam bentuk
lainnya?

Apa maksud dari simbol/gambar/grafik/tabel/lainnya yang tertera dalam
jawabanmu?

Apakah kamu menemui kendala dalam mengerjakan soal PISA? Kendala apa
saja?

Soal manakah yang lebih kamu suka? Soal PISA atau soal yang biasa kamu

kerjakan di sekolah?



Lampiran 8 : Surat lzin Penelitian

LT
120211900903 73

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat - 8 KHM Hasyim No S Kota Paiopo - Sulawesi Selatan Telpon : (0471) 326048

n s l I NOMOR : 373/1P/DPMPTSP/VI/2021

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem fimu F

2. Undang-Undang Nomor 11 Tmmmcwxap;

3. Peraturan Mendagr Nomor 3 Tahun 28 tentang P

4. Pomtunnw-meohPMmNommTMﬂ!emwmmumdmw

-8 Pemumwummwwomutmmomwmwpmwmwhw
Menjadi Urusan Pemerintah Kota Palopo dan Kewenangan Perizinan dan Nonperizinan Yang Menjadi Urusan Pemerintah Yang Dibenian

9 dan Ty

Pelimpahan Wewenang Walikota Palopo Kepada Dinas Modal dan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.
MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama : AHMAD RIVAI
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat - JI. Ahmad Kasim Kota Pelopo
Pekerjaan : Mahasiswa
NIM : 17 0204 0014
Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA
DITINJAU DARI GAYA BELAJAR Di SWMP NEGERI 1 PALOPO
Lokasi Penelitian : SMP NEGERI 1 PALOPO

Lamanya Penelitian : 28 Juni 2021 s.d. 28 September 2021

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum dan dah melak kan k tan penelitian kirany lapor pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo

2. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta gh i Adat

3. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang dibenkan.

4

. iienyerankan 1 (saiu) plar foio copy hasii peneiilian kepada Dinas Penanaman Medai dan Peiayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.
5. Surat Izin Penelitian ini diny tidak beriaku, bil [ gang izin yata tidak L -
ketentuan tersebut di atas.
Demikian Surat Izin Penelitian ini diterbitkan unluk diperg bagal mestinya

N

bitkan di Kota Palopo
anggal : 28 Juni 2021
gela Dinas Penanaman Modal dan PTSP

AASAN ASHARUDDIN, S.ST. M.Si
difat : Pembina Tk |
18780611 199612 1 001

Tembusan :

4. Kepala Mnmhn &»s.t
* 23 Walikots Palbpo, o
‘3. Dandim 1408 BWG *
4 Kapolres Palono
5. Kepals Badan Peneitian dan Pengembangan Kota Palopo
=6, Kepala Badan Kesbang Kota Palopo
l m-hlm mw




Lampiran 9 : Surat Keterangan Selesai Meneliti

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 PALOPO

Alamat : JI, Andi Pangerang No.2 Palopo Sulawesi Selatan Telp.0471-21058 Fax.0471-21058
Website : http://www.smpnl-palopo.sch.id email: smpnipalopo@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/170.b/SMP.01/X1/2021

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SURIADI RAHMAT, $.Ag..M.Pd.I
NIP : 19730516 200902 1 001
Pangkat/Gol. : Pembina, IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah
2  Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : AHMAD RIVAI
NIM : 17.0204.0014
Jenis Kelamin : Laki- Laki

3 Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian pada SMP Negeri 1 Palopo pada
Tanggaal 28 Juli s/d 28 September 2021, dengan judul ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIKA PESERTA DIDIK DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR DI SMP NEGERI 1 PALOPO
Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan

untuk  dipergunakan sebagaimana mestinya.

QRo.29 September 2021

RDJRAMAT.S Ag. M.Pd.|
EMB!NA
516 200902 1001



Lampiran 10 : Kegiatan Pengerjaan Tes Soal PISA

Dokumentasi Peserta Didik Saat Mengerjakan Soal PISA



Lampiran 11 : Kegiatan wawancara peserta didik

Dokumentasi Wawancara Peserta Didik Gaya Belajar
Visual

Dokumentasi Wawancara Peserta Didik Gaya Belajar
Auditori

Dokumentasi Wawancara Peserta Didik Gaya Belajar
Kinestetik
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